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KATA PENGANTAR 

 

Dengan memanjatkan segala puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT dan  junjungan Nabi 

Muhammad SAW karena atas berkah dan rahmat karunianya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan makalah ini tepat pada waktunya. Adapun penyusunan makalah ini guna 

untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan kurikulum dari program DIKLAT ANT I di 

Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran, Jakarta. 

Dalam hal penulisan makalah ini, penulis memilih judul :  

“UPAYA PENINGKATAN SISTEM DAN PROSEDUR BONGKAR MUAT 

CRUDE OIL DI KAPAL MT. SEABORNE PETRO” 

Dalam penyusunan makalah ini, penulis menggabungkan pengalaman dan data-data  yang   

penulis   dapatkan   selama   bekerja, ditambah dengan berbagai buku-buku panduan yang 

pernah penulis baca. Besar harapan penulis agar makalah ini dapat menjadi sumbangan ilmu 

pengetahuan yang berguna bagi civitas akademika STIP serta bagi dunia maritime pada 

umumnya.  

 

Namun demikian penulis juga menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna, baik 

dari segi materi maupun penulisannya. Untuk itu, dengan penuh kesadaran dan kerendahan 

hati penulis mengharapkan masukan dan kritik yang bersifat membangun dari semua pihak, 

demi memperkaya dan menyempurnakan  

makalah ini.  

Pada penulisan makalah ini penulis juga tidak terlepas daripada bantuan dari berbagai pihak 

yang turut ambil bagian dalam penulisan makalah ini baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Oleh karenanya, melalui kesempatan kali ini penulis ingin mengucapkan terima 

kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu penulis, antara lain :  

1. Dr. Capt. Tri Cahyadi, M.H., M.Mar. selaku Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran 

Jakarta. 

2. Ibu Meilinasari Nurhasanah Hutagaol, S.SI.T.,M.M.Tr selaku Ketua Program Studi 

Nautika Sekolah  Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta. 

3. Capt. Naomi Louhenapessy, SST. MM selaku dosen pembimbing materi. 

4. Ibu Susi Herawati S. Si., M.Pd  Selaku dosen pembimbing penulisan. 



5. Capt. Suhartini, S.SiT., M.MTr. selaku Kepala Divisi Pengembangan Usaha Sekolah 

Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta 

6. Seluruh staf pengajar Jurusan Nautika Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran Jakarta. 

7. Kedua Orang tua tercinta, Ayahanda Yana Karyawinaya dan Ibunda Neneng Sumarni 

serta seluruh keluarga yang telah memberikan semangat, kasih sayang serta pengertian 

dalam menyelesaikan pendidikan ini. 

8. Seluruh  teman-teman PASIS ANT I Angkatan 71, yang mana telah banyak kisah suka 

dan dukanya dimana mulai masuk pendidikan hingga saat ini banyak memberikan 

masukan hingga penyusunan makalah ini dapat terlaksana dengan baik. 

9. Seluruh crew awak kapal yang menemani dan memberikan pengalaman-pengalaman 

di atas kapal   MT. Seaborne Petro dan yang telah bersama-sama melewati suka-

dukanya. 

10. Semua pihak yang tidak tersebut diatas, atas bantuannya hingga penulisan makalah 

ini dapat berjalan dengan baik serta dapat selesai tepat pada waktunya. 

Semoga ALLAH SWT melimpahkan rahmat-Nya kepada mereka atas segala bantuan dan 

jasa baiknya bagi penulis sehingga makalah ini dapat selesai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Angkutan laut dewasa ini berkembang sangat pesat. Kapal sebagai sarana angkutan 

laut memegang peranan penting dalam melancarkan transportasi laut yang aman dan 

tepat guna. Jenis-jenis angkutan laut dewasa ini lebih cenderung kearah spesialisasi 

jenis muatan yang diangkut, misalnya kapal pengangkut muatan cair, kapal  

pengangkut  peti  kemas, kapal pengangkut muatan curah  dan lain-lain. 

Kapal pengangkut muatan cair umumnya disebut juga sebagai kapal tanker. Kapal 

tanker merupakan suatu sarana transportasi angkutan laut untuk memuat muatan cair 

dari suatu daerah kedaerah lainnya. Salah satu jenis muatan kapal tanker didalam 

negeri adalah minyak mentah / crude oil. Untuk penanganan muatan dikapal tanker 

dalam proses pemuatan dan pembongkarannya dari jenis-jenis muatan minyak 

tersebut sangat memerlukan keahlian, ketelitian serta kerja sama yang baik. 

Disamping itu memerlukan juga sistem dan prosedur yang sesuai operasional 

kegiatan yang telah ditetapkan, seperti persiapan perencanaan penanganan pemuatan, 

cara penggunaan peralatan bongkar muat, alat yang digunakan dalam proses 

pemuatan maupun pembongkaran muatan tersebut, serta pengawasan selama proses 

pemuatan maupun pembongkaran, guna menjamin kelancaran pelaksanaan proses 

bongkar muat dan menghindari  kerugian-kerugian yang timbul akibat kegiatan 

bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil. 

Pada saat pembongkaran muatan selalu terjadi hambatan-hambatan sewaktu 

operasionalnya yang ditimbulkan karena kurangnya penerapan pemahaman anak 

buah kapal (ABK) tentang sistem dan prosedur bongkar muat, dan koordinasi antar 

anak buah kapal (ABK) serta keterampilan awak kapal yang masih kurang.  

Nakhoda kapal sering mengabaikan hal tersebut, karena Nakhoda mengira dengan 

seringnya pelaksanaan pembongkaran anak buah kapal (ABK) telah memahami 

benar sistem dan prosedur yang dijalankan, sehingga hal ini sering terulang terjadi 
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kendala hambatan  proses pembongkaran yang mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan pelayaran.  

Bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil harus mengerti benar cara 

penanganannya, baik selama pemuatan dan pembongkarannya serta pada saat 

pelayaran, agar efisien dan tidak mengalami hambatan ataupun efek negatif yang 

timbul dari proses kegiatan tersebut. Dan apabila mengalami hambatan atau efek 

negatif, awak kapal dapat mengatasinya secara langsung sesuai prosedur yang telah 

ditetapkan. 

Sepanjang pengetahuan penulis, yang menjadi faktor utama penghambat kelancaran 

operasional kapal saat pembongkaran muatan minyak mentah / crude oil adalah 

kurangnya pemahaman sistem dan prosedur bongkar muat muatan minyak mentah / 

crude oil dan koordinasi yang kurang antar anak buah kapal (ABK), serta masalah 

efek dari muatan minyak tersebut. Dimana, banyak perusahaan pelayaran ataupun 

pihak lainnya yang mengeluhkan kendala-kendala hambatan dari muatan, mulai dari 

keterlambatan dalam proses pemuatan dan pembongkaran muatan, pencemaran 

lingkungan, kebakaran ataupun lainnya yang membahayakan keselamatan manusia 

dan kerugian bagi perusahaan pelayaran. Namun pada kenyataannya awak kapal 

yang diterima oleh perusahaan untuk bekerja di atas kapal tidak seluruhnya 

mempunyai keahlian dan keterampilan yang sesuai dan diharapkan, maka seringnya 

terjadi klaim keterlambatan proses pembongkaran. 

Oleh karena itu, penulis mencoba mendeskripsikan berbagai masalah yang  menjadi 

penghambat kelancaran proses  bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil di 

atas kapal.  

Menurut penulis topik ini cukup menarik untuk diangkat menjadi bahan pembahasan 

dalam suatu makalah untuk dicarikan solusinya sehingga mencegah kerugian-

kerugian yang merugikan perusahaan dan sebagai memenuhi persyaratan untuk 

penyelesaian program  Diklat ANT-I di Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran (STIP). 

Meskipun banyak faktor lain yang juga menjadi bagian dari kendala tersebut, tetapi 

penulis merasa masalah penanganan muatan menjadi hal yang sering penulis hadapi. 

Sehubungan dengan hal tersebut maka dengan ketetapan hati penulis memilih judul 

makalah ini dengan judul : 
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“UPAYA PENINGKATAN SISTEM DAN PROSEDUR BONGKAR MUAT 

CRUDE OIL DI KAPAL MT. SEABORNE PETRO” 

Dengan upaya pemecahan masalah tersebut, diharapkan dapat menambah wawasan 

dan tanggung jawab terhadap perlunya untuk lebih memperhatikan dan mengerti 

akan sistem dan prosedur serta pola koordinasi antar anak buah kapal (ABK) 

mengenai kegiatan bongkar muat muatan di atas kapal sehingga menjamin 

kelancaran dalam pengoperasian kapal. 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH, BATASAN, DAN RUMUSAN MASALAH 

1. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang ada, penulis mengidentifikasi beberapa 

masalah mengenai pelaksanaan bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil 

di kapal MT. SEABORNE PETRO sebagai berikut: 

a. Kurang maksimalnya pemahaman anak buah kapal (ABK) tentang penerapan 

sistem dan prosedur bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil di atas 

kapal. 

b. Kurangnya koordinasi antar anak buah kapal (ABK) dalam pelaksanaan 

bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil di atas kapal. 

c. Kurangnya keterampilan anak buah kapal (ABK) dalam penerapan sistem dan 

prosedur bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil di atas kapal.  

d. Kurangnya motivasi anak buah kapal (ABK) dalam penerapan sistem dan 

prosedur bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil di atas kapal. 

e. Kurang maksimalnya kedisiplinan anak buah kapal (ABK) dalam penerapan 

sistem dan prosedur bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil di atas 

kapal. 

 

2. Batasan Masalah 

Oleh karena begitu luasnya cakupan permasalahan yang dihadapi maka penulis 

hanya membatasi masalah pada : 

a. Kurang maksimalnya pemahaman anak buah kapal (ABK) tentang penerapan 

sistem dan prosedur bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil di atas 

kapal. 
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b. Kurangnya koordinasi antar anak buah kapal (ABK) dalam pelaksanaan 

bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil di atas kapal. 

 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang berkaitan dengan penerapan sistem dan 

prosedur bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil di atas kapal, penulis 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Mengapa pemahaman anak buah kapal (ABK) tentang sistem dan prosedur 

bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil di atas kapal masih rendah? 

b. Mengapa koordinasi antar anak buah kapal (ABK) dalam pelaksanaan bongkar 

muat muatan minyak mentah / crude oil di atas kapal masih rendah? 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari penulisan pembahasan mengenai penelitian ini 

adalah untuk :  

a. Menganalisis pemahaman ABK tentang sistem dan prosedur bongkar muat 

muatan minyak mentah. 

b. Menganalisis mengapa koordinasi antar ABK masih rendah. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dari penulisan pembahasan makalah ini, adalah : 

a. Manfaat bagi dunia akademis, yaitu : 

1) Untuk menambah wawasan penulis dalam memperluas  dan  memperdalam  

pengetahuan  tentang masalah yang dihadapi serta sebagai suatu sarana 

untuk mencoba menerapkan dan mengembangkan ilmu yang telah didapat. 

2) Untuk menambah bahan bacaan di Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran (STIP) 

Jakarta agar informasi dalam penelitian ini juga dijadikan sumbangan 

pikiran untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

penerapan sistem dan prosedur bongkar muat muatan minyak mentah / 

crude oil dikapal tanker. 

 

b. Manfaat bagi dunia praktisi, yaitu : 
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1) Sebagai pedoman dan masukan bagi para pelaut atau pembaca maritime, 

dalam mengatasi masalah yang dihadapi mengenai kegiatan bongkar muat 

muatan minyak mentah / crude oil di kapal tanker 

2) Sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan pelayaran yang 

mengoperasikan kapal MT. SEABORNE PETRO.   

 

D. METODE PENELITIAN 

1. Metode Pendekatan 

Dalam metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan  kertas kerja ilmiah  

ini menggunakan  metode pendekatan, yaitu sebagai berikut : 

a. Studi Kasus 

Dalam melakukan pembahasan makalah ini dilakukan metode pendekatan 

dengan studi kasus yaitu kasus yang ditemui pada saat bekerja yang diamati 

dalam beberapa kejadian permasalahan yang terjadi di atas kapal sehubungan 

dengan penanganan pembongkaran muatan. Peneliti menjelaskannya dan 

mencari jalan keluar  agar tidak menimbulkan kerugian pada perusahaan, dan 

dilakukan penyelesaian melalui pendekatan secara deskriptif kualitatif. 

b. Studi Lapangan  

Pengamatan lapangan yang dilakukan secara langsung pada suatu objek 

masalah, dipelajari dan di cari akar permasalahannya. 

c. Deskriptif Kualitatif 

Deskriptif kualitatif merupakan salah satu dari jenis penelitian yang termasuk 

dalam jenis kualitatif. Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan 

untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. 

Adapun tujuan dari metode deskriptif kualitatif ini adalah untuk 

mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variable, dan 

keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa 

yang sebenarnya terjadi.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Data, informasi, dan semua keterangan yang lengkap agar dapat dijadikan bahan 

dasar, diolah serta disajikan menjadi suatu gambaran dan acuan dalam 
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penyusunan makalah ini, maka penulis menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut : 

a. Teknik Observasi 

Dalam melaksanakan metode observasi ini, penulis lakukan pada saat bekerja 

sebagai mualim di kapal MT. SEABORNE PETRO Penulis melakukan 

pengamatan yang sistematik terhadap masalah penelitian, berdasarkan 

pelaksanaannya dapat dibedakan menjadi tiga (3) yaitu : 

1) Teknik pengamatan langsung. 

2) Teknik pengamatan tak langsung. 

3) Teknik pengamatan partisipasi. 

Dari ketiga teknik  pengamatan tersebut penulis melakukan  metode 

pendekatan dan pengumpulan data yang dilakukan yaitu penulis mengamati 

secara langsung pada kejadian-kejadian yang sering menimbulkan masalah 

keterlambatan proses pembongkaran dan pendekatan penelitian menggunakan 

teknik pengamatan partisipasi yang mana penulis juga turut mengambil bagian 

dalam situasi nyata dalam objek penelitian atau juga dapat diartikan penulis 

masuk kedalam situasi pengamatan dan ikut aktif melakukan kegiatan dalam 

sistem tersebut. 

b. Teknik Komunikasi Secara Langsung (Wawancara) 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang juga digunakan oleh 

penulis dengan cara berkomunikasi atau bertanya langsung kepada pihak-

pihak yang berkaitan dengan peristiwa keterlambatan proses bongkar muatan, 

karena kurangnya penerapan sistem dan prosedur, serta koordinasi antar anak 

buah kapal (ABK) saat penanganan muatan di atas MT. SEABORNE PETRO 

Metode ini cukup efektif untuk mendapatkan hal yang lebih rinci untuk 

mendapatkan kronologis beberapa kejadian atau banyak hal yang tidak 

dipahami sehubungan dengan topik yang akan dibahas. 

 

c. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu berupa data-data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

yang  penulis  dapatkan. Dokumen-dokumen tersebut merupakan bukti nyata 

yang berhubungan dengan proses bongkar muat di kapal tanker. 

d. Studi Kepustakaan 
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Studi kepustakaan adalah penelitian yang mengumpulkan data dan informasi   

dengan bantuan bermacam-macam sumber bacaan yang terdapat di ruang 

perpustakaan. Pada hakikatnya data yang diperoleh dengan studi  kepustakaan 

dapat  dijadikan  landasan dasar  dan  alat  utama dalam penelitian ini. Dalam 

hal ini penulis mengumpulkan data-data dan informasi dari beberapa sumber 

bacaan yang erat kaitannya dengan kegiatan bongkar muat di kapal tanker. 

 

3. Subjek Penelitian 

Yang dimaksud subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati 

dalam rangka pembumbutan sebagai sasaran (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

1989: 862). Adapun subjek penelitian dalam penyusunan makalah ini adalah 

seluruh anak buah kapal (ABK) yang terlibat langsung dalam kegiatan bongkar 

muat minyak mentah / crude oil di atas kapal. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dari suatu 

penelitian, karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. 

Analisis data dapat dilakukan melalui tahap berikut ini :  

a. Tahap perencanaan. 

b. Tahap pelaksanaan. 

c. Evaluasi. 

d. Penyusunan laporan. 

Pada penyusunan makalah ini, penulis mengambil masalah “UPAYA 

PENINGKATAN SISTEM DAN PROSEDUR BONGKAR MUAT CRUDE OIL DI 

KAPAL MT. SEABORNE PETRO” 

a. Mengapa? pemahaman anak buah kapal (ABK) masih kurang dalam kegiatan 

bongkar muat minyak mentah / crude oil di atas kapal. 

b. Mengapa? koordinasi antar anak buah kapal (ABK) masih kurang dalam 

kegiatan bongkar muat minyak mentah / crude oil di atas kapal. 

c. Mengapa? pembagian tugas kepada anak buah kapal (ABK) kurang merata. 

d. Mengapa? perusahaan pelayaran tidak melakukan pelatihan yang cukup 

terhadap anak buah kapal (ABK) pada saat akan naik di atas kapal. 

e. Mengapa? pelaksanaan safety meeting tidak dilaksanakan dengan sepenuhnya. 
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f. Mengapa? pada saat pelaksanaan dinas jaga sering terjadi kejadian-kejadian 

yang dapat menimbulkan kerugian. 

 

Pada umumnya solusi tidak mengarah pada menyalahkan ke orang tetapi 

bagaimana cara melakukan perbaikan peningkatan sistem dan prosedur jika akar 

penyebab sudah diketahui maka segera implementasikan solusinya dengan cara 

memantau terus performance untuk memastikan bahwa masalah tersebut tidak 

terulang lagi. 

 

E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini diambil pada saat penulis bekerja sebagai mualim dikapal yaitu dari 

tanggal 02 Juli 2022  sampai dengan 07 Juli 2023. Pada penulisan makalah ini 

dilakukan pengkajian dengan menggunakan fakta-fakta dari pengalaman juga 

pengetahuan yang telah dipadukan dari permasalahan yang penulis alami saat 

bekerja. 

 

2. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di atas MT. SEABORNE PETRO berbendera 

Indonesia, DWT 107200 ton, pemilik PT. Waruna Nusa Sentana, daerah 

pelayaran near coastal voyage (NCV). 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN  

Untuk mempermudah didalam penulisan makalah, tulisan disajikan dalam 

sistematika penulisan yang diawali dengan halaman judul, halaman pengesahan, kata 

pengantar dan daftar isi. 

Penulisan selanjutnya di bagi menjadi empat (4) bab, antara lain : 

 

 

 

BAB  I    PENDAHULUAN 

Di dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang penulisan judul, yang 

dilanjutkan dengan I dentifikasi, Batasan dan Rumusan Masalah, Tujuan 
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dan Manfaat Penelitian, uraian dari Metode Penelitian, Penentuan Waktu 

dan Tempat Penelitian serta Sistematika Penulisan yang sistematik. 

BAB II    LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini berisikan tentang Tinjauan Pustaka yang menguraikan 

mengenai ilmu dan teori-teori yang terdapat dalam pustaka seperti     STCW, 

ISGOTT, Tanker Operation dan lain-lain, mengenai penanganan muatan  

serta kerangka pemikiran yang berisi bagian yang berasal dari berbagai teori 

yang relevan dengan masalah yang diteliti sehingga mendapatkan asumsi-

asumsi. 

BAB III   ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini terdiri dari Deskripsi data yang berisi tentang data yang 

diperoleh dari lapangan tentang fakta-fakta yang didapat di kapal, 

menganalisis data tersebut untuk mengetahui alternatif pemecahan masalah 

dan evaluasi pemecahan masalah serta pemecahan masalah. 

BAB  IV  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini menguraikan tentang Kesimpulan yang membahas uraian dan 

bahasan pada bab-bab sebelumnya yaitu merupakan jawaban hasil analisis 

masalah penelitian yang ada dan Saran yang berisikan tentang saran-saran 

dari hasil yang telah penulis susun dan diharapkan agar dapat bermanfaat.   



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada sub ini dijelaskan teori-teori yang relevan tentang penerapan sistem dan 

prosedur bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil. Bertujuan untuk 

mempermudah pembacaan dalam memahami isi dari makalah ini, maka pustaka yang 

diambil yaitu beberapa referensi buku yang mendukung untuk upaya penerapan 

sistem dan prosedur bongkar muat minyak mentah /  crude oil yang dilakukan oleh 

anak buah kapal (ABK) diatas kapal MT. SEABORNE PETRO yaitu sebagai berikut 

: 

 

1. Pengertian Upaya 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2008: 986) suatu tindakan, proses, atau 

metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, atau 

keputusan) menjadi lebih atau sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih 

efektif.  

Menurut Machfud Sidiq berkaitan dengan upaya adalah suatu tindakan / kegiatan 

untuk meningkatkan atau mengurangi. 

 

a. Teori-teori terkait dengan upaya peningkatan 

1) Melakukan Familiarisasi. 

a) Menurut International Maritime Organization dalam buku IBC Code, 

(1998: 77) menjelaskan bahwa, anak buah kapal (ABK) yang terlibat 

dalam operasi muatan harus secara cukup dilatih dalam proses 

penanganan tersebut. 

b) Menurut Konvensi STCW 1978 amandemen 2010 Section A-V/1 

(1) Program pelatihan kapal tangki minyak.  

Peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan praktek : 
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(a) Pengenalan ketentuan-ketentuan konvensi internasioanl relevan; 

Buku petunjuk tentang Pencemaran Minyak, oleh IMO; 

pedoman tentang keselamatan tangki dan peraturan-peraturan 

pelabuhan yang berlaku pada umumnya: Rancangan (design) 

dan peralatan kapal–kapal tangki minyak. 

(b) Pengenalan tentang tatanan sistem pipa-pipa, sistem pompa, 

tatanan tangki dan dek, jenis-jenis pompa muatan dan 

penggunaannya terhadap berbagai jenis muatan, sistem 

pembersihan, penghilangan gas dan sistem pelembaman 

(inerting system), pemberian saluran ventilasi pada tangki 

muatan dan penampungan; sistem pengukuran dan tanda 

bahaya; sistem pemanas muatan; aspek keamanan pada sistem-

sistem elektrik. 

(2) Sifat-sifat muatan 

Pengetahuan tentang sifat kimia dan fisika yang dimiliki oleh 

muatan-muatan minyak yang berbeda-beda. 

(3) Pengoperasian kapal 

Perhitungan pemuatan, perencanaan pemuatan dan pembongkaran, 

prosedur pemuatan dan pembongkaran, termasuk pemindahan antar 

kapal, daftar pemeriksaan (check list) penggunaan peralatan 

pemantauan, pentingnya langkah mengawasi personil secara benar, 

pembersihan tangki dan gas, prosedur pembersihan minyak dan 

pengoperasian serta pemeliharaan sistem-sistem gas lembam (inert 

gas system), pengawasan waktu memasuki ruang-ruang tertutup, 

penggunaan alat-alat pendeteksi gas dan pengamanan, prosedur-

prosedur “load on top” dan ballasting serta deballasting, 

pencegahan pencemaran udara dan air. 

2) Melakukan Pengarahan. 

Pengarahan merupakan petunjuk untuk melaksanakan sesuatu, atau perintah 

resmi seseorang pemimpin kepada bawahannya berupa petunjuk untuk 

melaksanakan sesuatu. 
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Pengarahan adalah suatu tindakan yang penjelasan, pertimbangan, dan 

bimbingan kepada pekerja yang terlibat agar pelaksanaan tugas berjalan 

dengan lancar.  

Pengarahan yaitu memberi petunjuk dan menjelaskan tugas secara rinci agar 

dapat terselesaikan dengan baik. 

Pengarahan bongkar muat muatan dikapal yaitu : 

a) Menurut International Maritime Organization dalam buku IBC code, 

(1998: 76) menjelaskan bahwa, informasi muatan : informasi harus 

terdapat diatas kapal, dan tersedia untuk semua orang yang bersangkutan, 

memberikan data-data yang penting untuk keamanan membawa muatan. 

Informasi tersebut harus meliputi stowage plan, menjelaskan seluruh 

muatan yang ada dikapal. 

b) Menurut Marton G.S dalam bukunya Tanker Operation (1992: 78), 

bahwa sebelum operasi muatan, memuat atau membongkar, Perwira 

kapal memeriksa bagian kapal dengan baik untuk menghindari terjadinya 

pencampuran muatan, polusi, ledakan, dan kebakaran.  

c) Menurut International Safety Guide For Oil Tankers and Terminal fourth 

edition (1996: 55), menjelaskan bahwa ketika melaksanakan pergantian 

pembongkaran tangki, harus mengetahui jumlah minyak dan tekanan 

yang sedang berjalan pada sistem pipa pembongkaran, katup pipa menuju 

tangki yang telah menerima minyak. Dengan jalan lain, ketika akan 

dilakukan pemindahan pembongkaran maka tekanan harus dimatikan. 

d) Menurut Manual Badan Diklat Perhubungan Tanker Safety (2000: 111) 

Pengoperasian valve-valve. 

Untuk mencegah terjadinya tekanan yang menghentak-hentak, valve-

valve yang berada pada ujung yang menyosong aliran minyak dari suatu 

sistem pipa muatan harus sebagaimana yang diatur dalam peraturan 

umum, tidak boleh ditutup selama cairan masih mengalir kearahnya, 

kecuali dalam suatu keadaan darurat. 

e) Menurut Marton G.S dalam bukunya Tanker Operation (1992: 115-119) 

bahwa prinsip penerapan pengawasan dinas jaga saat pembongkaran 

yaitu: 

(1) Menaikan haluan kapal, biasanya lebih baik jika memulai 

pembongkaran muatan dari tangki depan. 
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(2) Stripping sisa muatan dari satu tangki, pompa stripping tidak 

mempunyai cukup kekuatan untuk memindahkan muatan melawan 

tekanan tinggi dari pompa sentrifugal. 

(3) Memeriksa kamar pompa secara teratur, mengadakan pemeriksaan 

secara berkala pada kamar pompa, memeriksa dari kebocoran dari 

line serta sambungan pipa. 

(4) Memperhatikan tekanan, ketika melaksanakan pembongkaran 

tekanan dari sistem pembongkaran biasanya lebih besar dari pada 

proses pemuatan. 

(5) Perintah pembongkaran muatan dari mualim I, secara umum mualim 

I menulis suatu perintah pembongkaran muatan urutan yang detail, 

pompa yang akan digunakan, line yang akan digunakan, tekanan 

maksimal, valve yang akan dibuka atau ditutup, dan hal lainnya yang 

sekiranya penting. 

(6) Pengisian log book, perhatikan pengisian log book sesuaikan dengan 

ketika melasanakan pemuatan / pembongkaran. 

(7) Ketika dalam emergency atau keraguan, segera berhentikan, pelajari 

tempat dari tombol penghentian darurat, atau sistem pengendali yang 

sama untuk setiap pompa dan jangan ragu-ragu untuk 

menggunakanya. 

(8) Sounding atau ullage pada tiap tangki harus berhati-hati karena 

alatnya mudah putus dan dapat mengganggu perhitungan muatan. 

(9) Heating coils, untuk mencegah pada kerusakan alat tersebut matikan 

steam pada tangki sebelum muatan tangki tersebut kosong. 

(10) Mooring line, pada setiap dermaga, tali mooring cenderung kencang 

saat pembongkaran karena kapal menjadi bodily rise maka harus 

dicek apabila telah kencang harus dilonggarkan mencegah 

ketariknya kapal ke dermaga dan tali  mooring putus. 

(11) Stress, pada bulan juli 1980 Energy Consentration, ketika 

membongkar muatan minyak dipelabuhan Eropa, kapal tersebut 

patah menjadi dua karena pembongkaran dimulai pada tangki tengah 

menyisakan tangki depan dan tangki belakang masih penuh. 
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(12) Pompa booster, ketika tangki darat bertempat pada jarak yang jauh 

dari kapal, atau diatas bukit, sebuah pompa tambahan perlu diletakan 

senjang jalur pipa. 

(13) Draft, trim, dan list seperti yang telah disampaikan, mudah 

membongkar jika haluan kapal  di naikan. 

(14) Pengaturan uap, jika membongkar dipelabuahan ventilasi dari 

hidrokarbon tidak diijinkan, sangat penting untuk menutup lubang 

sounding dan katup tangki yang lainya harus diamankan. 

 

2. Pengertian Sistem dan Prosedur 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2001: 722) sistem dan prosedur adalah 

penyelenggaraan yang teratur atas kegiatan yang saling terkait, serta semua 

prosedur yang berhubungan dengan itu, dalam rangka menerapkan dan 

mempermudah pelaksanaan suatu kegiatan utama suatu pekerjaan. Prosedur 

adalah serangkaian langkah yang harus ditempuh dalam rangka memulai, 

melaksanakan, mengendalikan, dan menyelesaikan berbagai kegiatan yang harus 

dilakukan berulang-ulang. Didalam prosedur dijelaskan apa kegiatan yang harus 

dilakukan, siapa yang melakukan, dan kapan harus dilakukan.  

Sistem dan prosedur merupakan dua hal yang tak dapat dipisahkan. Sistem tanpa 

prosedur tak dapat dilaksanakan, prosedur tanpa sistem berarti bahwa akan terjadi 

kesemrawutan, dan kegiatan akan dilaksanakan tanpa arah dan tujuan. Teori-teori 

tentang sistem dan prosedur bongkar muat muatan : 

a) Menurut ISM Code Peraturan 10 dijelaskan bahwa : 

Perusahaan harus menetapkan prosedur-prosedur untuk menjamin bahwa kapal 

tetap terpelihara sesuai dengan ketentuan-ketentuan terkait dan peraturan-

peraturan lainnya serta setiap persyaratan-persyaratan tambahan yang mungkin 

ditetapkan oleh perusahaan. Dalam memenuhi persyaratan yang dimaksud, 

perusahaan harus menjamin bahwa : 

1) Pemeriksaan-pemeriksaan dilaksanakan pada interval-interval waktu yang 

sesuai. 

2) Setiap ketidaksesuaian dilaporkan dengan kemungkinan penyebabnya, jika 

diketahui. 

3) Tindakan-tindakan perbaikan yang sesuai dikerjakan. 
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4) Pencatatan-pencatatan dari kegiatan-kegiatan yang dimaksud tetap 

terpelihara. 

 

b) Menurut Manual Badan Diklat Perhubungan Tanker Safety (2000: 12), Yaitu 

Sesuai rekomendasi IMO dalam pengangkutan , penyimpanan, dan penanganan 

yang aman dari zat berbahaya dipelabuhan (Assembly Resolution A.435/XI) 

tercantum : 

Nakhoda dan operator terminal sebelum dimulai kegiatan pemompaan minyak 

dari / kekapal / darat diharuskan : 

1) Menyetujui secara tertulis semua prosedur penanganan minyak termasuk 

kecepatan / rate bongkar / muat. 

2) Menanda tanganin check list tersebut dengan segala tindakan emergency / 

keadaan darurat. 

3) Menyetujui secara tertulis tindakan emergency / keadaan darurat. 

     

c) Menurut International Safety Guide for Oil Tankers and Terminal fourth  

edition (1996: 74), Mengenai persetujuan rencana pembongkaran. 

Dalam perubahan informasi, persetujuan operasional harus dibuat secara 

tertulis antara perwira yang bertanggung jawab dengan perwakilan dari 

terminal / pelabuhan, yang meliputi : 

1) Nama kapal, dermaga, tanggal dan waktu 

2) Nama dan tanda tangan dari perwakilan pihak darat dan kapal 

3) Jumlah muatan pada saat tiba dan berangkat 

4) Informasi-informasi berikut untuk setiap produk : 

(a) Jumlah 

(b) Tangki-tangki darat yang harus diisi atau dibongkar 

(c) Line yang akan digunakan darat / kapal 

(d) Rate dari muatan yang di transfer 

(e) Tekanan pada saat beroperasi 

(f) Tekanan maksimal yang diijinkan 

(g) Batasan dari suhu 

(h) Sistem ventilasi  

5) Batasan yang diperlukan dikarenakan : 

(a) Bahaya elektrolis 
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(b) Penggunaan dari valves penghentian otomatis. 

 

d) Menurut Manual Badan Diklat Perhubungan Tanker Safety (2000: 139-142) 

Pembongkaran muatan 

1) Mulainya pembongkaran 

Pembongkaran harus dimulai dengan kecepatan yang rendah (perlahan-

lahan). 

2) Pengurusan (stripping) dan pengeringan (draining) tangki-tangki muatan. 

3) Penanganan ballast dan bongkar muat muatan secara bersamaan 

(simultaneous ballast and cargo handling). 

4) Memasukan gas lembam (inerting) kedalam ruangan-ruangan yang berada 

diatas permukaan cairan (ullage space) dalam tangki-tangki muatan. 

5) Pembilasan memakai minyak mentah (crude oil washing). 

6) Membersihkan / mengosongkan pipa muatan maupun selang setelah 

bongkar muat. 

 

e) Menurut Manual Badan Diklat Perhubungan Tanker Safety (th.2000:102-103) 

Pengoperasian Pompa Muatan 

1) Persiapan untuk menjalankan pompa  

Apabila menjalankan pompa untuk pertama kali setelah pemasangan / 

overhaul, tuangkan / isi lub oil pada gear coupling dan bearing 

Tutup kerangan discharge dan buka penuh kerangan isap : 

(a) Bila level cairan muatan berada diatas pompa, maka cairan akan 

mengalir kepompa secara gravity, buka vent cock dan tutup kembali 

setelah ada cairan keluar. 

(b) Bila level cairan muatan berada dibawah pompa, maka untuk 

membuang udara dari pompa dan suction line, caranya melalui dua 

buah gas vent pada valute cover dengan bantuan stripping pump, pada 

kondisi ini air vent harus selalu tertutup. 

(c) Kalau menjalankan pompa, selalu dijaga agar rumah pompa harus terisi 

cairan. Bila rumah pompa sampai kering, akan menyebabkan kerusakan 

(aus) pada impeller, mouth ring dan mechanical seal.  
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2) Menjalankan pompa 

(a) Hidupkan turbin dengan membuka penuh kerangan isap pompa dan 

kerangan buang tertutup. 

(b) Naikan putaran turbin secara bertahap sampai discharge pressure pompa 

naik 5kg/cm, kemudian buka kerangan discharge dengan bertahap. 

 

3) Pengawasan selama pompa jalan 

(a) Jangan sekali-kali membiarkan pompa jalan dengan tekanan discharge 

mendekati / dibawah nol. 

(b) Jangan sekali–kali menutup kerangan isap sewaktu pompa jalan. 

(c) Periksa temperatur dan minyak pelumas bearing. 

(d) Periksa kebocoran dan temperatur dari mechanical seal. 

(e) Kerangan buang harus selalu terbuka penuh. Apabila ingin mengatur 

discharge rate sebaiknya dengan merubah putaran pompa.  

 

4) Menghentikan pompa  

(a) Stop primover (turbin) 

(b) Tutup Discharge valve 

(c) Tutup Suction valve 

(d) Drain / cerat rumah pompa 

 

3. Pengertian Memuat 

Menurut Gianto dalam buku “Pengoperasian Pelabuhan Laut” (1999: 31-32) 

pengertian Muat adalah pekerjaan memindahkan barang dari atas dermaga atau 

dari dalam gudang untuk dapat dimuati didalam palka kapal, dan untuk di kapal 

tanker kegiatan muat dapat di defenisikan yaitu suatu proses memindahkan 

muatan cair dari tangki timbun terminal ke dalam tangki / ruang muat diatas kapal 

atau dari satu kapal ke kapal lain / ship to ship. 

 

4. Pengertian Bongkar 

Menurut Gianto dalam buku “Pengoperasian Pelabuhan Laut” (1999: 31-32) 

pengertian Bongkar adalah pekerjaan membongkar barang dari atas geladak atau 

palka kapal dan menempatkan keatas dermaga  atau ke dalam gudang. Dalam hal 

ini penulis menjelaskan secara spesifik untuk dikapal tanker yaitu suatu proses 
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memindahkan muatan cair dari dalam tangki kapal ke tangki timbun terminal atau 

dari satu kapal ke kapal lain / ship to ship. 

Menurut Badudu (2001: 200) dalam kamus besar Bahasa Indonesia Bongkar di 

terjemahkan yang berarti mengangkat, membawa keluar semua isi sesuatu, 

mengeluarkan semua atau memindahkan. 

 

5. Pengertian Keterampilan 

Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, fikiran, ide, dan 

kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun membuat sesuatu menjadi 

lebih bermakna sehingga menghasilkan sebuah nilai dari hasil pekerjaan tersebut. 

 

Menurut Gordon (1994) Keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam 

mengoperasikan pekerjaan secara lebih mudah dan tepat, sedangkan menurut 

Dunnete (1976) keterampilan adalah pengetahuan yang didapatkan dan 

dikembangkan melalui latihan atau training dan pengalaman dengan melakukan 

berbagai tugas. 

 

6. Pengertian Motivasi 

Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang 

melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi berasal dari 

kata motif yang berarti dorongan atau rangsangan atau daya penggerak yang ada 

dalam diri seseorang. 

Menurut Weiner (1990) yang dikutip Elliot et al. (2000) motivasi didefenisikan 

sebagai kondisi internal yang membangkitkan kita untuk bertindak, mendorong 

kita mencapai tujuan tertentu, dan membuat kita tetap tertarik dalam kegiatan 

tertentu.  

Menurut Uno (2007) motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal dan 

eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya hasrat dan 

minat, dorongan dan kebutuhan, harapan dan cita-cita, penghargaan dan 

penghormatan.  
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7. Tugas dan Tanggung Jawab 

1) Tugas Nakhoda 

a) Memperlengkapi kapalnya dengan sempurna 

b) Mengawaki kapalnya secara layak sesuai prosedur / aturan 

c) Membuat kapalnya layak laut (seaworthy) 

d) Bertanggung jawab atas keselamatan pelayaran 

e) Bertanggung jawab atas keselamatan para anak buah kapal (ABK) yang ada 

diatas kapalnya 

f) Mematuhi perintah pengusaha kapal / perusahaan pelayaran selama tidak 

menyimpang dari peraturan perundang-undangan yang berlaku 

 

2) Tanggung Jawab Nakhoda 

Para Nakhoda disemua kapal perusahaan harus memastikan : 

a) Mengajukan pemberitahuan tentang kesiapan (Notice of Readiness untuk 

selanjutnya disingkat NOR) segera setelah kapal tiba di pelabuhan pemuatan 

atau pelabuhan pembongkaran sesuai dengan charter party yang 

mengaturnya. 

b) Bahwa isi dari manual ini diketahui dan dipahami oleh semua perwira dan 

ABK dek yang ikut serta dalam operasi-operasi penanganan muatan. 

c) Bahwa rancangan pemuatan muatan disiapkan, dan bahwa tegangan (stress) 

kapal, gaya-gaya potong (shear forces) dan data stabilitas serta trim dan 

kemiringan (list), berada dalam batas-batas yang diizinkan selama 

berlangsungnya seluruh operasi. 

d) Bahwa semua perintah-perintah pelayaran didistribusikan kepada semua 

perwira dek. 

e) Bahwa perwira-perwira dek dan mesin serta anak buah kapal (ABK) yang 

bertugas dan bertanggung jawab atas operasi-operasi transfer, operasi air 

ballast, pembersihan tangki, crude oil washing (COW), dan kegiatan-

kegiatan lain yang terkait (untuk selanjutnya disebut “penanganan muatan” 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan dari Konvensi STCW 95, terutama 

pemutakhiran-pemutakhiran pelatihan tentang penanganan muatan 

(endorsements) dan ketentuan-ketentuan tentang jam-jam kerja dan istirahat. 

f) Bahwa semua personil yang terlibat dalam penanganan muatan 

berkompeten untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah ditunjuk. 
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g) Menetapkan jumlah personil yang cukup untuk melaksanakan operasi-

operasi penanganan muatan dengan aman. 

h) Bahwa semua personil yang terlibat dengan penanganan muatan cukup 

istirahat, dan bahwa mereka tidak terganggu karena kelelahan, minum miras 

atau narkoba. 

i) Bahwa semua informasi yang diperlukan untuk penanganan muatan dengan 

aman tersedia untuk semua personil, termasuk Lembar Data Keamanan 

Bahan (MSDS). 

j) Bahwa semua penanganan muatan direncanakan dengan baik dan              

didokumentasikan sebelum memulai kegiatan. 

k) Bahwa semua sistem keselamatan dan pemantauan dicek dan dipastikan 

sepenuhnya berfungsi / beroperasi. 

l) Bahwa rencana penanganan muatan ditanda-tangani oleh semua perwira 

dek. 

m) Bahwa dokumentasi terkait dengan muatan telah tersedia, ditangani dengan 

baik, dan didistribusikan kepada semua pihak yang berkepentingan; dan 

n) Bahwa setap situasi nyaris celaka, insiden atau kecelakaan selama kegiatan 

bongkar muat berlangsung dilaporkan sesuai dengan prosedur-prosedur 

perusahaan. 

 

3) Tugas dan Tanggung Jawab KKM (Kepala Kamar Mesin) 

a) Melakukan perawatan dan pemeliharaan perlengkapan permesinan dan 

listrik sesuai sistem perawatan terencana. 

b) Secara langsung mengawasi pengisian bahan bakar diatas kapal dan 

memastikan diri bahwa kapal menerima bahan bakar sesuai jumlah dan 

mutu yang ditetapkan. Surat protes harus diterbitkan bila ada perbedaan 

jumlah penerimaan bahan bakar. 

c) Bahwa Nakhoda diberitahu, bila mesin induk (main engine) perlu 

diperlambat atau di stop di laut. Penyebab dan perkiraan waktu putaran yang 

diperlambat atau penghentian harus diberitahukan kepada Nakhoda. 

d) Hadir dalam olah gerak baik di dalam maupun di luar pelabuhan. 

e) Memberikan pelatihan kepada Masinis junior. 

f) Mengikuti standar dokumentasi. 

g) Melaporkan semua masalah permesinan. 
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4) Tugas dan Tanggung Jawab Mualim I 

Nakhoda telah mendelegasikan tanggung jawab-tanggung jawab praktis untuk 

penanganan muatan pada Mualim I. Karena itu Mualim I harus memastikan 

bahwa : 

a) Nakhoda dan semua perwira dek menanda-tangani rencana pemuatan dan 

penanganan muatan yang telah disiapkan. 

b) Dilakukan pertemuan pra-transfer muatan dengan wakil pengelola sarana 

pelabuhan. 

c) Sistem muatan disusun sesuai dengan rencana penanganan muatan. 

d) Lembar Data Keamanan Bahan (MSDS) ditempelkan di ruang pengontrol 

muatan atau ruang-ruang publik lainnya dan bahwa personil yang terlibat 

dengan operasi penangan muatan telah membaca dan memahami semua 

potensi bahaya terkait dengan muatan dan familiar dengan prosedur-

prosedur pertolongan pertama pada kecelakaan jika terjadi kasus personil 

terkena dengan atau terhirup dengan cairan atau uap berbahaya. 

e) Semua penutup lubang cerat air di dek (deck scuppers) dipasang 

ditempatnya. 

f) Kotak penampung tetesan muatan (diptray) pada manifold bersih dan bebas 

cairan. 

g) Tombol-tombol penghenti darurat pompa-pompa muatan, pancuran air dan 

pencuci mata darurat, katup-katup P/V, alarm-alarm permukaan tinggi dan 

tumpahan dalam kondisi bekerja dengan baik, dan bahwa personil yang 

terlibat dengan penanganan muatan familiar dengan, dan mampu 

mengoperasikan penghenti darurat pompa muatan. 

h) Peralatan pemadam kebakaran dan penanggulangan tumpahan minyak siap 

untuk segera digunakan. 

i) Checklist-checklist untuk pra-kedatangan dan pra-transfer telah dilengkapi. 

j) Bahwa setiap instruksi-instruksi tambahan dari Nakhoda telah dipenuhi / 

dipatuhi. 

 

5) Tanggung jawab Perwira Jaga 

Perwira Jaga / officers on watch (OOW) harus bertanggung jawab agar 

kegiatan-kegiatan berikut ini dilakukan : 

a) Seringkali berkeliling kapal untuk memantau : 
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(1) Sistem mooring. 

(2) Selang-selang muatan untuk pemuatan / pembongkaran. 

(3) Saluran-saluran pipa muatan di dek. 

(4) Tempat-tempat disekitar kapal. 

(5) Pemasangan dengan baik tali-tali kawat baja diseluruh (peralatan) 

penanganan muatan. 

(6) Pemasangan dengan baik tangga akses ke kapal dan jaring 

penyelamatnya. 

(7) Kesiap-siagaan peralatan-peralatan pemadam kebakaran dan 

penanggulangan tumpahan minyak. 

(8) Kepastian bahwa tidak ada personil yang tidak berkepentingan 

diperbolehkan berada ditempat-tempat muatan dan di ruang pengontrol 

muatan. 

(9) Kepastian bahwa rute pelarian alternatif tersedia pada saat diperlukan 

(jika tangga akses ke kapal berada didepan dari manifold). 

b) Penjagaan agar tempat disekitar manifold selalu terpantau. 

c) Kepastian bahwa anak buah kapal (ABK) dek menyadari tugas-tugas kerja 

mereka. 

d) Kepastian berfungsinya dengan baik sistem inert gas dan sistem 

penampungan kembali uap minyak (vapor recovery). 

e) Semua (kegiatan) penanganan muatan dilakukan sesuai dengan rencana 

penanganan muatan dan peraturan-peraturan statutori pelabuhan dan saran 

pelabuhan setempat. 

f) Kamar pompa muatan dicek dalam jangka waktu yang teratur. 

g) Operasi-operasi transfer muatan ditangguhkan jika terjadi perubahan-

perubahan atas kondisi-kondisi lingkungan yang memperlihatkan suatu 

bahaya untuk melanjutkan operasi. 

h) Semua masukan yang diperlukan telah dicatat didalam buku harian kapal. 

i) Mualim I atau Nakhoda dipanggil jika merasa ragu untuk melakukan tugas-

tugas kerjanya, atau jika ditemukan ancaman-ancaman terhadap kapal atau 

operasi muatan. 

j) Instruksi-instruksi Mualim I dipatuhi. 

k) Pengamatan setiap instruksi-instruksi khusus lainnya dari Mualim I. 
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6) Pergantian Perwira Jaga. 

Perwira jaga / officers on watch (OOW) harus memberi informasi kepada 

perwira penggantinya semua keterangan rinci dari penanganan muatan yang 

sedang berlangsung. Informasi itu meliputi, namun tidak perlu terbatas pada 

hal-hal berikut ini: 

a) Rencana penanganan muatan dan perubahan-perubahannya yang terbaru. 

b) Komunikasi rutin dengan sarana pelabuhan di darat. 

c) Setiap instruksi tambahan dari Nakhoda, Mualim I dan sarana pelabuhan di 

darat. 

d) Susunan sistem muatan yang ada, termasuk posisi dari katup-katup. 

e) Status dari operasi-operasi pengisian / pembuangan air ballast. 

f) Tangki-tangki manakah yang sedang dimuati atau dibongkar muatannya, 

kecepatan pemuatan atau pembongkaran, tekanan-tekanan yang ada didalam 

manifold pada saat itu dan tekanan muatan maksimal yang diizinkan. 

g) Perkiraan waktu selesai dari operasi-operasi transfer muatan. 

h) Setiap masalah yang timbul yang terkait dengan penanganan muatan. 

i) Draft dan trim pada saat itu, dan kemungkinan pembatasan-pembatasan 

draft. 

j) Perubahan-perubahan pasang / surut air laut. 

k) Ramalan cuaca. 

l) Setiap kesulitan atau peristiwa tidak diharapkan yang terjadi selama waktu 

jaganya. 

m) Setiap kegiatan di kamar mesin yang bisa mempengaruhi penanganan 

muatan atau kesiap-siagaan untuk evakuasi darurat dari dermaga. 

n) Setiap informasi lainnya tentang kegiatan-kegiatan yang bisa berpotensi 

untuk menimbulkan bahaya terhadap kapal, kru, muatan, lingkungan atau 

properti dari pihak ketiga. 

 

7) Anak buah kapal (ABK) yang berdinas jaga di dek. 

Anak buah kapal (ABK) jaga di dek harus membantu apapun yang diminta 

oleh perwira jaga / officers on watch (OOW) untuk memastikan bahwa 

penanganan muatan dilakukan dengan cara yang aman dan efisien. Pada saat 

ditempatkan di dek, petugas jaga harus memantau jalannya operasi-operasi dan 
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melaporkan setiap penyimpangan kepada perwira jaga / officers on watch 

(OOW). Tugas berikut ini harus menjadi bagian dari tanggung jawabnya : 

a) Memantau selang-selang transfer muatan. 

b) Memantau saluran-saluran pipa muatan dan manifold terhadap kebocoran. 

c) Mengamati tekanan di manifold dan suhu-suhu muatan dan melaporkan 

yang perlu kepada perwira jaga / officers on watch (OOW). 

d) Membantu melakukan kegiatan topping up tangki-tangki selama 

berlangsungnya operasi-operasi pemuatan. 

e) Memantau tempat-tempat disekitar manifold untuk sesuatu yang tidak 

normal. 

f) Mengecek tali-tali mooring, fire wires, dan tinggi permukaan air disekitar 

kapal. 

g) Mematuhi setiap instruksi tambahan dari perwira jaga / officers on watch 

(OOW). 

Anak buah kapal (ABK) jaga di dek harus secara terus menerus berkomunikasi 

dengan perwira jaga officers on watch (OOW), dan tidak boleh meninggalkan 

posisinya sampai digantikan dengan baik. 

 

8. Pengertian Koordinasi 

Menurut Utsman Ali (2015) koordinasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

berbagai pihak yang sederajat untuk saling memberikan informasi dan bersama 

mengatur atau menyepakati sesuatu, sehingga di satu sisi proses pelaksanaan 

tugas dan keberhasilan pihak yang lainnya. Sementara pada sisi lain yang satu 

langsung atau tidak langsung mendukung pihak yang lain. 

 

Menurut tanker management self assessment (TMSA) cargo handling procedure 

(2014: 2)  

Rapat mengenai persiapan-persiapan perpindahan muatan diatas kapal : 

Semua perwira dan anak buah kapal (ABK) dek yang terlibat langsung dalam 

penanganan muatan harus harus ikut-serta dalam rapat pra-transfer sebelum kapal 

tiba di sarana pelabuhan / darat. Rapat harus dipimpin oleh Mualim I, dan 

minimal harus mencakup hal-hal berikut : 

a) Rancangan penanganan muatan. 

b) Urutan (kegiatan) transfer muatan. 
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c) Kecepatan transfer muatan. 

d) Tekanan maksimal di manifold muatan. 

e) Prosedur-prosedur untuk topping-up. 

f) Lembar Data Keselamatan Bahan (MSDS). 

g) Pengaturan saluran pipa uap kembali. 

h) Prosedur-prosedur pelaporan pembongkaran muatan. 

i) Prosedur-prosedur untuk penghentian darurat. 

j) Prosedur-prosedur darurat untuk kebocoran-kebocoran muatan, tumpahan-

tumpahan muatan, kebakaran, peledakan dan bergerak lepas dari dermaga. 

k) Bahaya-bahaya dari muatan-muatan yang mudah terbakar, korosif dan 

beracun. 

l) Prosedur-prosedur untuk pertolongan pertama terhadap kecelakaan untuk 

muatan yang akan ditransfer. 

m) Prosedur-prosedur untuk pengambilan sample muatan. 

n) Hasil-hasil dari setiap penilaian yang dilakukan. 

o) Alat-alat pelindung pribadi (PPE) yang harus dikenakan. 

p) Langkah-langkah pengamanan khusus yang diperlukan oleh personil yang 

langsung teribat dengan transfer muatan, serta kru yang tidak terlibat dengan 

peanganan muatan. 

q) Tindakan-tindakan khusus (seperti misalnya saluran pipa kembali uap 

muatan, operasi-operasi transfer muatan secara tertutup, pembilasan 

nitrogen atau inert gas, dlsb.). 

r) Masalah-masalah lain yang terkait dengan transfer muatan. 
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          KERANGKA PEMIKIRAN 

                                    MASALAH 

• Kurang optimalnya penerapan sistem dan prosedur tentang bongkar 

muat muatan minyak mentah / crude oil diatas kapal MT. 

SEABORNE PETRO 

 

Identifikasi Masalah 

1. Kurang maksimalnya pemahaman anak buah kapal 

(ABK) dalam penerapan sistem dan prosedur 

tentang bongkar muat muatan. 

2. Kurangnya koordinasi antar anak buah kapal (ABK) 

dalam pelaksanaan bongkar muat muatan  minyak 

mentah / crude oil diatas kapal. 

3. Kurangnya keterampilan anak buah kapal (ABK) 

dalam penerapan sistem dan prosedur bongkar muat 

muatan minyak mentah / crude oil diatas kapal.  

4. Kurangnya motivasi anak buah kapal (ABK) dalam 

penerapan sistem dan prosedur bongkar muat 

muatan minyak mentah / crude oil diatas kapal. 

5. Kurang maksimalnya kedisiplinan anak buah kapal 

dalam penerapan sistem dan prosedur bongkar muat 

muatan minyak mentah / crude oil diatas kapal. 

 Konvensi 

1. STCW 1978 amandemen 

2010 

2. ISGOTT 

3. ISM Code 

4. Literatur-literatur Ilmiah 

 

 

Penyebab 
a. Kurang maksimalnya pemahaman anak buah 

kapal (ABK) dalam penerapan sistem dan 

prosedur tentang bongkar muat muatan. 

b. Kurangnya koordinasi antar anak buah kapal 

(ABK) dalam pelaksanaan bongkar muat muatan 

minyak mentah / crude oil diatas kapal. 

 

 

Analisis 
a. Kurangnya familiarisasi sistem dan prosedur tentang bongkar muat muatan minyak 

mentah / crude oil. 

b. Kurangnya pengarahan dari Nakhoda tentang sistem dan prosedur bongkar muat 

muatan minyak mentah / crude oil.  

c. Kurang baiknya koordinasi antar anak buah kapal (ABK) sebelum bongkar muat 

muatan dimulai. 

d. Pembagian tugas anak buah kapal (ABK) yang kurang merata 

        

Optimalnya penerapan sistem dan prosedur dalam pelaksanaan  

Bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil di atas kapal MT. SEABORNE 

PETRO. 

 



 

 

BAB III 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. DESKRIPSI DATA 

MT. SEABORNE PETRO adalah sebuah kapal tramping diarea perairan nusantara 

Indonesia yang dikelola oleh PT. Waruna Nusa Sentana, Jakarta. Kapal ini 

merupakan kapal tanker berjenis crude oil, yang memiliki total kapasitas tangki 

sebesar 95.922,862 MT dengan jumlah tangki muatan sebanyak empat belas (14) 

tangki muatan, dua (2) tangki slop, lima (5) tangki ballast. Tangki muatan 

mempunyai tiga (3) line grup pipa dengan satu (1) pompa muatan untuk masing-

masing grup pipa, Tangki slop mempunyai satu (1) line pipa dengan dua (2) pompa 

stripping, dan tangki ballast mempunyai satu (1) line pipa tersendiri dengan dua (2) 

pompa ballast.  Semua tangki dioperasikan secara otomatis dan manual untuk 

pembukaan dan penutupan kerangan-kerangan di dek maupun di pumproom dan 

pengoperasian pompa-pompa muatan ataupun ballast dikendalikan dalam suatu 

ruangan yang disebut cargo control room.  

 

Berikut ini merupakan deskripsi data olahan yang penulis alami selama bekerja 

dikapal MT. SEABORNE PETRO tentang bagaimana prosedur pembongkaran 

muatan yang dilakukan oleh para awak kapal MT. SEABORNE PETRO yaitu : 

1. Kejadian kurang maksimalnya pemahaman sistem dan prosedur bongkar 

muat muatan minyak mentah / crude oil di atas kapal. 

Kapal berada di single bouy mooring (SBM) 150.000 DWT terminal bahan bakar 

minyak (TBBM) Balongan, Indonesia pada tanggal 03 Januari 2023 dengan 

membawa satu (1) jenis muatan yaitu Banyu Urip Crude Oil ( BUCO ) sebanyak 

600.000 Bbls / 95.328,885 KL yang dimuat dari pelabuhan terminal FPSO Gagak 

Rimang  ( Banyu Urip Marine Terminal ), Tuban, Indonesia.  
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Sebelum melakukan pembongkaran muatan minyak mentah / crude oil dilakukan 

pengechekan dokumen dan perhitungan jumlah muatan Banyu Urip Crude Oil ( 

BUCO ) oleh Mualim I, surveyor, dan loading / discharge master. Setelah 

dilakukan pengechekan muatan, kapal melakukan pembongkaran dimulai dengan 

persiapan pembukaan keran-keran / valve secara manual di deck. Perwira jaga 

memberikan order / perintah kepada anak buah kapal (ABK) untuk melakukan 

persiapan pembongkaran muatan minyak mentah / crude oil. Setelah persiapan 

telah siap, pembongkaran mulai dilakukan dari tangki nomor satu (1) kiri dan 

kanan, tangki nomor empat (4) kiri dan kanan, serta tangki nomor tujuh (7) kiri 

dan kanan ( line cargo pipa biru ). Saat pembongkaran minyak mentah / crude oil 

terjadi kebocoran di line cargo pipa biru, sehingga terjadi pemberhentian 

sementara untuk pembongkaran muatan. Kebocoran di line cargo pipa biru 

tersebut tidak dapat diperbaiki dalam waktu singkat dan diputuskan untuk 

menggunakan alternative lain dengan mengganti ke line cargo pipa kuning. 

Dilakukan kembali proses line up untuk muatan line cargo pipa kuning dan 

dilanjutkan pembongkaran muatan. Beberapa menit kemudian pompa muatan 

meraung-raung dan jalannya muatan dengan tekanan yang menghentak-hentak 

dan menyebabkan mesin pompa tiba-tiba mati, Mualim jaga langsung mengambil 

tindakan untuk menghentikan pompa muatan. Pompa muatan kembali dijalankan 

beberapa menit kemudian dan terjadi pompa muatan kembali mati.  

Mualim jaga menginformasikan kejadian tersebut kepada mualim I. Mualim I 

langsung mencari penyebab kejadian tersebut. Setelah dichek kembali, kesalahan 

terdapat pada kesalahan mengenai line up cargo line, yaitu terdapat salah satu 

valve yang masih tertutup, valve itu adalah cross over untuk penggunaan line 

cargo pipa biru ke line cargo pipa kuning.  Mualim I melakukan pengechekan 

ulang untuk memastikan line up cargo line telah dilakukan dengan benar setelah 

itu pembongkaran muatan dilanjutkan kembali. Pompa muatan kembali dijalankan 

dan  ternyata pompa muatan biru itu tidak dapat berjalan lagi atau rusak sehingga 

terjadi pergantian pompa muatan biru ke pompa muatan kuning. Proses line up 

pun kembali dilakukan dan dilanjutkan pembongkaran muatan minyak mentah / 

crude oil. 
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2. Kejadian kurangnya koordinasi antar anak buah kapal (ABK) dalam 

pelaksanaan bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil di atas kapal. 

Pada tanggal 22 Desember 2022,  MT. SEABORNE PETRO bersandar di 

dermaga terminal CIB ( conventional inner buoy ) area 70 Cilacap (Indonesia) 

dengan membawa muatan crude oil yaitu SLC ( sumatran light crude ) sebanyak 

200.000 Bbls / 31.776,295 KL yang dimuat dari pelabuhan Chevron, Dumai 

(Indonesia). 

Muatan minyak mentah / crude oil berada di tangki nomor dua (2) kiri dan kanan 

dan tangki nomor lima (5) kiri dan kanan ( line pipa kuning ). 

Setelah dilakukan pengechekan dan perhitungan jumlah muatan oleh mualim I, 

surveyor, dan loading / discharge master, dilakukan pemasangan loading arm ke 

manifold kapal, loading arm yang digunakan oleh pihak darat dipasang kekapal 

merupakan jenis marine loading arm dengan ukuran 12 inch yang disambungkan 

menggunakan reducer. Setelah pemasangan loading arm selesai maka beberapa 

saat kemudian discharging master menyatakan bahwa tangki darat siap untuk 

diisi. 

Mualim jaga menginstruksikan kepada anak buah kapal (ABK) untuk melalukan 

persiapan pembongkaran muatan dan turut mengawasi untuk menyiapkan line up 

cargo line  yang ada di dek. Pembongkaran dimulai muatan minyak mentah / 

crude oil pada tangki muatan nomor dua (2) kanan dan kiri. Setelah mendapat 

laporan dari anak buah kapal (ABK) kepada perwira jaga bahwa persiapan telah 

dilakukan,   

Pembongkaran muatan minyak pun dimulai. Ketika pompa muatan dijalankan 

oleh perwira jaga yang dioperasikan dari cargo contol room (CCR), pompa 

muatan meraung-raung karena menghisap angin sehingga diberhentikan 

pembongkaran sementara. Pompa muatan dijalankan kembali dan didapatkan 

pompa kembali meraung-raung. Perwira jaga melaporkan kejadian tersebut 

kepada mualim I, dan mualim I mengistruksikan untuk membuka tangki muatan 

nomor lima (5) kanan untuk membantu pengisapan pompa muatan.   

Setelah mengikuti instruksi dari mualim I, perwira jaga tersebut kembali 

melakukan pembongkaran dan memberi tekanan terlalu tinggi pada awal 

pembongkaran muatan yaitu 5 kg/m3, sehingga loading arm yang terpasang pada 

manifold kapal menjadi bergetar, tersentak-sentak dan sambungannya menjadi 
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renggang yang menyebabkan muatan keluar dari celah-celah sambungan tersebut. 

Discharging master yang saat itu masih memantau proses jalannya pembongkaran 

muatan melihat kejadian yang terjadi tersebut kemudian meminta kepada anak 

buah kapal (ABK) yang jaga yang juga masih ditempat kejadian untuk 

menghentikan cargo pump sementara, kemudian anak buah kapal (ABK) tersebut 

memanggil perwira jaga yang berada di cargo control room (CCR) melalui handy 

talkie untuk menghentikan cargo pump. Setelah cargo pump dihentikan lalu pihak 

darat mengencangkan kembali sambungan pipa reducer yang renggang tersebut 

kemudian pembongkaran kembali dilanjutkan dengan tekanan yang berangsur-

angsur dari tekanan yang lebih rendah menjadi tekanan yang normal.  

Pada waktu empat puluh (40) menit berikutnya kapal miring kiri sebanyak satu (1) 

derajat, Perwira jaga tidak menyadari bahwa kapal telah miring, sedangkan anak 

buah kapal (ABK) yang berdinas jaga seharusnya memantau disekeliling main 

deck juga tidak memperhatikan kemiringan kapal tersebut. Setelah kemiringan 

kapal bertambah kira-kira mencapai dua (2) derajat, barulah perwira jaga 

menyadari kapal telah miring, kemudian perwira jaga memanggil anak buah kapal 

(ABK) yang ada untuk menanyakan penyebab kemiringan tersebut, dan anak buah 

kapal (ABK) tidak mengetahui penyebab kemiringan kapal. Perwira jaga langsung 

melakukan pengechekan di dek untuk mengetahui penyebab kemiringan, 

sedangkan cargo pump terus berjalan  Ternyata setelah diperiksa pada urutan pipa 

dari tangki kapal yang dibongkar kedarat ditemukan bahwa valve tangki nomor 5 

kanan terbuka, tidak dilakukan penutupan kembali ketika pembongkaran awal 

telah berjalan normal. 
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B. ANALISIS DATA 

Dari deskripsi data yang ditemukan, masalah-masalah yang berkaitan dengan 

penerapan sistem dan prosedur tentang bongkar muat muatan minyak mentah / crude 

oil diatas kapal, yaitu : 

 

1. Kurang maksimalnya pemahaman anak buah kapal (ABK) tentang 

penerapan sistem dan prosedur bongkar muat muatan minyak mentah / 

crude oil diatas kapal. 

Terlihat penjelasannya pada waktu kejadian tanggal 03 Januari 2023.   

Perwira jaga memberikan order kepada anak buah kapal (ABK) untuk melakukan 

persiapan pembongkaran muatan minyak mentah / crude oil.  Setelah persiapan 

telah siap pembongkaran mulai dilakukan dari tangki nomor satu (1) kiri dan 

kanan, tangki empat (4) kiri dan kanan, serta tangki tujuh (7) kiri dan kanan. Saat 

pembongkaran muatan minyak mentah / crude oil Banyu Urip Crude Oil terjadi 

kebocoran di line cargo pipa biru, sehingga terjadi pemberhentian sementara 

untuk pembongkaran muatan. Kebocoran di line cargo pipa biru tersebut tidak 

dapat diperbaiki dalam waktu singkat dan diputuskan untuk menggunakan 

alternative lain dengan mengganti ke line cargo pipa kuning. Dilakukan kembali 

proses line up untuk cargo line kuning dan dilanjutkan pembongkaran muatan. 

Beberapa menit kemudian pompa muatan meraung-raung dan jalannya muatan 

dengan tekanan yang menghentak-hentak dan menyebabkan mesin pompa tiba-

tiba mati, Mualim jaga langsung mengambil tindakan untuk menghentikan pompa 

muatan. Pompa muatan kembali dijalankan beberapa menit kemudian dan terjadi 

pompa muatan kembali mati.  

Mualim jaga menginformasikan kejadian tersebut kepada mualim I. Mualim I 

langsung mencari penyebab kejadian tersebut. Setelah dichek kembali, kesalahan 

terdapat pada kesalahan mengenai line up cargo line, yaitu terdapat salah satu 

valve yang masih tertutup, valve itu adalah cross over untuk penggunaan line 

cargo biru ke line cargo kuning.  Mualim I melakukan pengechekan ulang untuk 

memastikan line up cargo line telah dilakukan dengan benar setelah itu 

pembongkaran muatan dilanjutkan kembali. Pompa muatan kembali dijalankan 



32 

 

dan ternyata pompa muatan biru itu tidak dapat berjalan lagi atau rusak sehingga 

terjadi pergantian pompa muatan biru ke pompa muatan kuning. Proses line up 

pun kembali dilakukan dan dilanjutkan pembongkaran muatan minyak mentah / 

crude oil yaitu Banyu Urip Crude Oil ( BUCO ). 

 

Penyebab dari kejadian tersebut adalah : 

1) Kurangnya familiarisasi sistem dan prosedur tentang bongkar muat muatan 

minyak mentah / crude oil diatas kapal. 

2) Kurangnya pengarahan dari Nakhoda tentang sistem dan prosedur bongkar 

muat muatan minyak mentah / crude oil diatas kapal. 

 

2. Kurangnya koordinasi antar anak buah kapal (ABK) dalam pelaksanaan 

bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil diatas kapal. 

Terlihat penjelasanannya pada waktu kejadian tanggal 22 Desember 2022. 

Ketika pompa muatan dijalankan oleh perwira jaga yang dioperasikan dari cargo 

contol room (CCR), pompa muatan meraung-raung karena menghisap angin 

sehingga diberhentikan pembongkaran sementara. Pompa muatan dijalankan 

kembali dan didapatkan pompa kembali meraung-raung. Perwira jaga melaporkan 

kejadian tersebut kepada mualim I, dan mualim I menginstruksikan untuk 

membuka tangki muatan nomor lima (5) kanan untuk membantu pengisapan 

pompa muatan.   

Setelah mengikuti instruksi dari mualim I, perwira jaga tersebut kembali 

melakukan pembongkaran dan memberi tekanan terlalu tinggi pada awal 

pembongkaran muatan yaitu 5 kg/m3, sehingga loading arm yang terpasang pada 

manifold kapal menjadi bergetar, tersentak-sentak dan sambungannya menjadi 

renggang yang menyebabkan muatan keluar dari celah-celah sambungan tersebut. 

Discharging master yang saat itu masih memantau proses jalannya pembongkaran 

muatan melihat kejadian yang terjadi tersebut kemudian meminta kepada anak 

buah kapal (ABK) yang jaga yang juga masih ditempat kejadian untuk 

menghentikan cargo pump sementara, kemudian anak buah kapal (ABK) tersebut 

memanggil perwira jaga yang berada di cargo control room (CCR) melalui handy 

talkie untuk menghentikan cargo pump. Setelah cargo pump dihentikan lalu pihak 

darat mengencangkan kembali sambungan pipa reducer yang renggang tersebut 
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kemudian pembongkaran kembali dilanjutkan dengan tekanan yang berangsur-

angsur dari tekanan yang lebih rendah menjadi tekanan yang normal.  

Pada waktu empat puluh (40) menit berikutnya kapal miring kiri sebanyak satu (1) 

derajat, perwira jaga tidak menyadari bahwa kapal telah miring, sedangkan anak 

buah kapal (ABK) yang berdinas jaga seharusnya memantau disekeliling main 

deck juga tidak memperhatikan kemiringan kapal tersebut. Setelah kemiringan 

kapal bertambah kira-kira mencapai dua (2) derajat, barulah perwira jaga 

menyadari kapal telah miring, kemudian perwira jaga memanggil anak buah kapal 

(ABK) yang ada untuk menanyakan penyebab kemiringan tersebut, dan anak buah 

kapal (ABK) tidak mengetahui penyebab kemiringan kapal. Perwira jaga langsung 

melakukan pengechekan di dek untuk mengetahui penyebab kemiringan, 

sedangkan cargo pump terus berjalan, ternyata setelah diperiksa pada urutan pipa 

dari tangki kapal yang dibongkar kedarat ditemukan bahwa valve tangki nomor 5 

kanan terbuka, tidak dilakukan penutupan kembali ketika pembongkaran awal 

telah berjalan normal. 

 

Penyebab dari kejadian tersebut adalah : 

a. Kurang baiknya koordinasi antar anak buah kapal (ABK) sebelum bongkar 

muat muatan minyak mentah / crude oil dimulai. 

b. Pembagian tugas anak buah kapal (ABK) yang kurang merata. 

 

C. PEMECAHAN MASALAH 

1. Alternatif Pemecahan Masalah 

Berpegangan pada permasalahan yang telah dikemukakan, setelah ditemukan 

penyebab-penyebab yang terjadi diatas kapal, untuk itu penulis memberikan 

beberapa pemikiran sebagai upaya untuk mengurangi resiko penyebab hambatan 

kerja operasional tersebut sebagai berikut :  

a. Kurang maksimalnya penerapan sistem dan prosedur tentang bongkar muat 

muatan minyak mentah / crude oil diatas kapal, yaitu :  

1) Lakukan familiarisasi kepada anak buah kapal (ABK) 

a) Lakukan familiarisasi pada waktu ABK pertama kali naik keatas kapal, 

mengenai pengenalan-pengenalan sistem penataan pipa-pipa muatan, 

kerangan-kerangan muatan, serta penggunaan pompa-pompa muatan. 
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b) Lakukan familiarisasi melalui pelatihan-pelatihan seperti computer basic 

training (CBT), dan pelatihan-pelatihan lainnya. 

 

c) Familiarisasi dilakukan tidak hanya sebatas mengenal kapal dengan 

bagian-bagiannya, melainkan menunjukan bagaimana prosedur 

penanganan pembongkaran muatan dilakukan dan resiko yang akan 

ditimbulkan apabila hal itu diacuhkan. 

 

2) Lakukan pengarahan kepada anak buah kapal (ABK) 

a) Lakukan pengarahan penjabaran kepada anak buah kapal (ABK) tentang 

sistem dan prosedur yang digunakan diatas kapal saat bongkar muat 

muatan. 

b) Lakukan pengarahan tentang cara penanganan muatan dan karakteristik 

muatan yang angkut diatas kapal. 

 

b. Kurangnya koordinasi antar anak buah kapal (ABK) dalam pelaksanaan 

bongkar muat muatan diatas kapal, yaitu: 

1) Lakukan koordinasi kepada anak buah kapal (ABK) sebelum pelaksanaan 

bongkar muat muatan diatas kapal dimulai, dengan cara : 

(1) Melakukan safety meeting sebelum pelaksanaan bongkar muat dimulai, 

dengan menjabarkan hal-hal yang dilakukan pada saat bongkar muat 

seperti, sequence plan, line up cargo line, tangki-tangki yang di 

bongkar muat, level-level sounding, pompa-pompa yang digunakan. 

(2) Melakukan komunikasi yang baik antar anak buah kapal (ABK) 

sehingga tidak menimbulkan salah pengertian dalam pelaksanaan 

bongkar muat muatan. 

 

2) Lakukan pembagian tugas yang merata kepada anak buah kapal (ABK) 

dengan membuat jadwal-jadwal dinas jaga untuk dinas jaga penanganan 

muatan. 
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2. Evaluasi Terhadap Alternatif Pemecahan Masalah 

Dalam subbab ini penulis mencoba untuk menjelaskan tentang pengevaluasian 

terhadap alternatif pemecahan masalah dengan menjabarkan tentang keuntungan 

dan kerugian dari alternatif pemecahan masalah tersebut yaitu : 

a. Kurang maksimalnya penerapan sistem dan prosedur tentang bongkar muat 

muatan minyak mentah / crude oil diatas kapal, yaitu : 

 

 

1) Melakukan familiarisasi kepada anak buah kapal (ABK) 

a) Keuntungan :  

Anak buah kapal (ABK) akan lebih mengenal hal-hal mengenai  sistem 

penataan pipa atau cargo line, alat-alat penanganan muatan tentang 

karakteristik dan letaknya maupun cara penggunaan serta perawatan 

alat-alat tersebut dalam proses penanganan bongkar muat muatan 

dengan baik dan benar. 

b) Kerugian :  

Membutuhkan waktu tambahan untuk melakukan familiarisasi sehingga 

waktu akan tersita. 

 

2) Melakukan pengarahan kepada anak buah kapal. 

a) Keuntungan : 

Anak buah kapal (ABK) akan mendapat informasi-informasi tentang 

sistem dan prosedur bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil 

dengan baik dan lebih dipahami. Anak buah kapal (ABK) juga akan 

mendapat pengetahuan-pengetahuan yang lebih mengenai sistem dan 

prosedur bongkar muat muatan. 

b) Kerugian : 

Memerlukan waktu untuk melakukan pengarahan kepada anak buah 

kapal (ABK) sehingga waktu akan tersita. 

 

b. Kurangnya koordinasi antar anak buah kapal (ABK) dalam pelaksanaan   

bongkar-muat muatan minyak mentah / crude oil diatas kapal, yaitu : 

1) Lakukan koordinasi kepada ABK sebelum pelaksanaan bongkar muat 

muatan diatas kapal dimulai. 
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c) Keuntungan : 

Anak buah kapal (ABK) akan lebih terkoordinir dengan baik dengan 

melakukan safety meeting sebelum pelaksanaan bongkar muat dimulai 

dan  dengan dijabarkan hal-hal yang akan dilakukan pada saat bongkar 

muat seperti, sequence plan, line up cargo line, tangki-tangki yang di 

bongkar-muat, level-level sounding, pompa-pompa yang digunakan. 

Serta mendapatkan komunikasi yang baik antar anak buah kapal (ABK) 

sehingga tidak menimbulkan salah pengertian dalam pelaksanaan 

bongkar muat muatan. 

  

d) Kerugian : 

Membutuhkan waktu tambahan sebelum melakukan bongkar-muat 

muatan. 

 

2) Melakukan pembagian tugas yang merata kepada anak buah kapal dengan 

membuat jadwal-jadwal dinas jaga untuk dinas jaga penanganan muatan. 

a) Keuntungan  

Anak buah kapal akan mengetahui tugas dan tanggung jawab yang akan 

dilakukan pada saat bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil, 

serta pembagian tugas antar anak buah kapal (ABK) akan lebih merata. 

b) Kerugian  

Tidak ada. 

 

Memaksimal Penerapan Standar Operasional Prosedur Pembongkaran Muatan, 

melalui peningkatan penerapan standar operasional prosedur untuk melakukan 

pembongkaran muatan minyak mentah / crude oil di atas kapal. 

Dengan melakukan hal-hal tersebut maka didapatkan keuntungan dan 

kerugiannya yaitu sebagai berikut : 

1) Keuntungan : 

Perwira kapal akan lebih terkoordinir dengan baik dengan mengetahui 

standar operasional prosedur yang dilakukan pada saat pembongkaran 

muatan minyak mentah / crude oil diatas kapal serta juga perwira dan anak 

buah kapal  (ABK) akan mengetahui informasi-informasi tentang yang 

dikerjakan pada saat pembongkaran muatan diatas kapal. 
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2) Kerugian : 

Tidak ada. 

 

3. Pemecahan Masalah 

Dari pembahasan alternative terhadap pemecahan masalah dan pembahasan 

evaluasi terhadap pemecahan masalah, maka penulis mengambil pemecahan 

masalah untuk upaya peningkatan sistem dan prosedur bongkar muat muatan 

minyak mentah / crude oil diatas kapal yaitu : 

a. Melakukan familiarisasi kepada anak buah kapal (ABK) yaitu dengan cara : 

1) Melakukan familiarisasi pada waktu anak buah kapal (ABK) pertama kali 

naik keatas kapal, mengenai pengenalan-pengenalan sistem penataan pipa-

pipa muatan, kerangan-kerangan muatan, serta penggunaan pompa-pompa 

muatan. 

2) Melakukan familiarisasi melalui pelatihan-pelatihan seperti computer basic 

training (CBT), dan pelatihan-pelatihan lainnya. 

b. Melakukan pengarahan kepada anak buah kapal (ABK) dengan cara : 

1) Melakukan pengarahan penjabaran kepada anak buah kapal (ABK) tentang 

sistem dan prosedur yang digunakan diatas kapal saat bongkar muat muatan. 

2) Melakukan pengarahan tentang cara penanganan muatan dan karakteristik 

muatan yang angkut diatas kapal. 

c. Melakukan koordinasi kepada ABK sebelum pelaksanaan bongkar muat 

muatan diatas kapal dimulai, dengan cara : 

1) Melakukan safety meeting sebelum pelaksanaan bongkar muat dimulai, 

dengan menjabarkan hal-hal yang dilakukan pada saat bongkar muat seperti, 

sequence plan, line up cargo line, tangki-tangki yang di bongkar muat, 

level-level sounding, pompa-pompa yang digunakan. 

2) Melakukan komunikasi yang baik antar anak buah kapal (ABK) sehingga 

tidak menimbulkan salah pengertian dalam pelaksanaan bongkar muat 

muatan. 

d. Melakukan pembagian tugas yang merata kepada anak buah kapal (ABK) 

dengan membuat jadwal-jadwal dinas jaga untuk dinas jaga penanganan 

muatan.                                  



  

 

BAB IV 

                            KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penulis membuat kesimpulan bahwa 

yang menjadi penyebab atas masalah yang dibahas tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Masih kurang maksimalnya pemahaman anak buah kapal (ABK) tentang 

penerapan sistem dan prosedur bongkar muat muatan minyak mentah / crude oil 

di atas kapal. 

Penyebab dari kejadian di atas adalah : 

a. Kurangnya familiarisasi sistem dan prosedur tentang bongkar muat muatan 

minyak mentah / crude oil di atas kapal. 

b. Kurangnya pengarahan dari Nakhoda tentang sistem dan prosedur bongkar 

muat minyak mentah / crude oil di atas kapal. 

2. Kurangnya koordinasi antar anak buah kapal (ABK) dalam pelaksanaan bongkar 

muat muatan minyak mentah / crude oil di atas kapal. 

Penyebab dari kejadian di atas adalah : 

a. Kurangnya pelaksanaan safety meeting sebelum melaksanakan kegiatan 

bongkar muat, seperti penjabaran sequence plan, line up cargo line, tangki-

tangki yang dibongkar muat, level-level sounding serta pompa-pompa yang 

digunakan. 

b. Pembagian tugas yang kurang merata kepada anak buah kapal (ABK). 

c. Kurang pahamnya dengan jadwal dinas jaga untuk penanganan muatan. 
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B. SARAN 

Dari kesimpulan di atas penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Pihak kapal 
 

a. Kepada perwira kapal agar sistem manajemen perawatan diterapkan di atas 

kapal, agar proses bongkar muat dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan 

rencana / sequence plan serta memperhatikan alat-alat bongkar muat di atas 

kapal sehingga perawatan dilakukan secara rutin agar kerusakan alat-alat 

bongkar muat dapat dihindari dan diharapkan para anak buah kapal (ABK) 

kapal mengetahui tugas dan peran masing-masing dalam hal perawatan. 

b. Perwira jaga / officers on watch (OOW) dan anak buah kapal (ABK) 

diharapkan dapat menerima instruksi-instruksi dari Perwira kapal sehingga 

dalam pelaksanaan tugas jaga dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan 

sesuai yang diharapkan. 

2. Pihak perusahaan 

Disarankan kepada pihak perusahaan 

a. Pihak perusahaan diharapkan dapat memenuhi kualitas dan kuantitas sumber 

daya manusia yang memadai untuk di naikan ke atas kapal. 

b. Membuat perencanaan pergantian sumber daya manusia yang akan membuat 

sumber daya manusia nya menjadi lebih fresh pada saat pergantian kapal. 

c. Menanamkan kesadaran bagi awak kapal akan pentingnya kegiatan bongkar 

muat dengan memberikan penyuluhan dan keterampilan serta pemahaman 

dari perusahaan pelayaran ke kapal-kapal yang dioperasikannya. 
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藍鞄軸馳聞

mlnImalo「absent,ea「lysurg電車t「eatmentwlthinthefrstfe立hou「smays-gnifeantlyreducetheult-matee

豊彊搭詔書諾器嵩豊葦露語悪霊誓00-dwate「
EYECONTACT

Fiushtho「oughlyw軸wate「fo「atleast15minufes GetmediCaiassistance

州GESTlON

Seekimmedlatemed-calatten的n-　Doncltlnducevomlting

N°TETOPHYSICIAN

lflngeSted巾aterialmaybeasp~ratedintothelungsandcausechemiCalpneumon鵬.T「eatapp「opriately

ThiSlighthydroca巾Onmateriai'OraCOmP。nen亘aybeass。Ciatedw-thこa「diaCSenSitLZati(肌f轟o品gve可

highexposu「es(WeIlaboveoccupat-Onalexp。Su「e巾mltS)。「W軸concurrentexposu「etohi9hst「ess-evels中

hea巾Stimuiatingsllbstances=keepinePhnne Adm-niSt「ationofsuchsubstancesshouldbeavoided

F!REFIGHTiNG帥EASURESS宣C丁10N5

AppropriateExtinguishingMedia:uSeWaterf。g・fcram・d「γChemlCa10「Carbondioxide(C○2)t。eXtlnguish

伺ames-

iれaPP「OP「iateExtinguishinglVledia:S{raightS‡「eamsofWater

戸肥王FiGH丁間G

FireFigh書inginst…ctions‥　Evacuatea「ealfaleako「sp削hasnotignited.usewate「sp「ayto。-SPe「Se

VaPO「Sandtoprotectpe「sonnelattemptingtostopaleak.P「event田∩°fff「om鉦econt「olo「dilutonfrom

enterlngSt「eamS・SeWerSt。「d血kingWaterSuPPiy.Fi「efightersshoulduse’standardprotectlVeeqUIPment

inenClosedspaces-Self-C○ntainedb「eat間gappa「atus(SCBA).Usewate「sp「aytocoo冊eexpose。

Surfecesandtop○○tectpe「sonnel

UnusuaiFi「eHaza「ds:HighIyflammabie-　Vaporsareflammableandheav-erthanal「・Vapo「smayt「a、

aCrOSSthegrounda=d「each「emotelgnltlOnSOurCeSCauSlnga¶ashbackfiredange「-　Exposu「etofirecan

gene「atetoxicfunes・HazardousmaterialFref-ghte「sshou-dc○ns-derprotectjveequipmentind-Catedin

Sec竜on8-

HazardousCombustionP「。ducts:Hyd「。genSuifide,lnc。mPletec○mbusfronp「oducts,Oxidesofcarboh,

Smoke,FumeISuIfurox-des I

FLAMIVIAB肥ITYPROPER丁iES

謹豊職業嵩諾,。籍」鰐胃管LELNl。UE,N,.　　(
AL克oignitionTempe「atu「eこ　N/D

ACCiDENTALRELEASEMEASURESS巨C丁iON6

NOTiFICATiONPROCEDURES

lntheeventofasp川o「acc'denta汗eleaseinOtifyre-evantauthoritleslnaCC○「da=CeWtha-1applicable

-

　

　

　

i

-

嚢

i

i

　

　

　

-

　

　

　

-
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た枠n蘭obi書

「egulat一〇nS・US「egulatlOnS「equ一「示epowhg「三間envi「。nm。nt哺-
aPPllCable「epohabIequantityo「o噂IIswhichcouldreachanywaterwayincIudlngmtem-ttentdrycreeksThe

NatlOnai尺esponseCente「c討be「銅chedat(800)424-8802

PROTECTIVEM∈ASURES

Avo-doontactw-thsp嶋dmaterlal Wa「no「evacuateoccupa巾sinsu「「oundlnganddownwlndareasif

「eql川edduetotoxicityorflammab時ofthemate「ial SeeSection5fo「fI「e軸tinginformatm seethe

Hazar[‖dentrfroationSectionforS-gnrficantHaza「ds.SeeSection4fo「Fl「StAidAdvice.SeeSection8fo「

advICeontheminimumrequirementsf。「PerSOnalprotectiveequ-Pment.AdditiOna恒tectlVemeaSU「eSmaybe

neCeSSa「y,dependingonthespeciflCC一「CumSfancesandlo「theexpe叫udgmentoftheeme「gencyresponders.

Fo「emergeIICyreapOrlde「s‥Respi「ato「yprotect'On両面-faceo「f晒ece「esp一「atO「W師te酢rorgrcl

VaPO「and,Whenap胡Cable.H2S orSeげCnn†a血,.,]F!。O会個m△^.,.、○○、…′。,′、ロ人、___」_-_」」臆臆WrlenaPPhoable,H2SIO「SeIfC。ntainedB「eat冊gAppa「atus(SCBA)canbeuseddependingo†

SP航ndp。tent'alievelofexposu「e　'ftheexposu「ecanrlOtbec○mp闘ycha「acte「iZed○○anl

了cientatmosphe「elSDOSS圃eo「anfir:in,at。H SrR△iera(nm,m_《五〇　_」《,___」-_工臆臆　　l

thesIZeOf

°Xygendeficie=tatmOSPhe「elSPOSSlbleo「anfroipated)SCBAisrecommended.ChemiCalgogglesa「e

「eC。mmerlde。ifspIasheso「contactWtheyesisp。SSib-e・Workg-ovesthata「eresistanttoaromatic

hydrocarbonsa「e「ecommendedlfcon章actwt冊otproductiSPOSSlbIeo「anticIPated,glovesshouidbe

heaトres-Stantandthema町ylnSu~ated Note・gIovesmadeofPVAarenotwater寸eSis†加†alrW十割でn∩f.

fこ議轟音‥請蒜㌫a濡s謹嵩器禁書轟霜害{葦轟音謁Ie
霊霊語一「esrsfant・antiSfatlCand巾ecessarywheatresrstanta剛erma。nSulatedmate軸s I

SPILLMANAGE朋ENT

LandSp阻EIlmlnatea」ligr"tionsqurces(nosmcking-f-a「es'SParkso「flames「nimmedlatea「ea).Stop竜ak

lfyou削doitwithoutrisk.AliequiPmentuSedw11e両andwhgthep「oductmustbegro…ded.Donottouch

OrWaikth「oughspilledmate血Prevententryintowaterways・Sowe「・basemen{s。「COnfineda「eas Avabor

SuPP「eSSingfoammaybeusedto「edLICeVaPO「S Usecleannon-SParkingtOO-stocollectabs。rbedmaterial

Absorbo「cove「withdryearth'Sando「othe「non-COmbustibiematerialandtransfe「t00Ontame「S-Largel

SpiIis Watersp「aymay「educevaporbutmaynotpreven噂Itioninciosedspaces.　　　　l

Wate「Spili:Stopleak-fyou脚doitwithout「isk-War刷e「sh'PPl=g Removefromthesurfaceby

SkjmmingO「Wthsuifableabso「bents-fpermifedby「egu-atoryautho「itiestheuseofsu~tab-e。lSPerSantS

Shouldbeco=S'de「edwhe「e「=dicatedir=oca-oilsp紺contingencyplans.

Wate「spiIiand軸sp用recommendatlOnSarebasedonthemostlikelysp-11s。e脚。fo「thismat。噂　i

霊嵩憲豊諾隷書豊栄葦豊富謹豊器嵩諜革n
C○nSUited-Note.Loca汗eg山一atiOnSmayP「eSCribe。「limitactiontobetaken.

ENV豊豊器嵩誓書ectsh。「e'(neS Usecontanm。ntb。。mSWh。ntheam。,。nttem,。「atu,e,Sl

beIowtheflashp01ntOfthemate融La「geSpllls:DikefaraheacIo捕quldsp冊or-ater「ecoveryanddiSPO紺

Preventent「yintowaterways.sewers,basementso「con面eda「eas.

H2Sisp「esent Avolda岬「SOnalcontact・C「udeoilscarconta両acelevelsofnatura巾u「lt「eS~n輔ng

heavymetais,SuChasme「cury両e回ead'aSWel-asnatu「allyoccurrng「adlOaCtiVemateriaLAsthe!

胴Pu「lty∞ntentmayconcent「atedur一面gre師ng′p「ocessing,PrOCeSSOPe「at-OnS,includlngequlPment,(

mate「ialsandpr。ductss剛dbeeva山atedtoide噂andmanageanypotentlal「iskstoheaIth,Safetyo「the,
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envlrOnmentO「「eguIato「yc○nce「ns.

P「eventexposu「etoignitlOnSOu「CeS,fo「exampleusenon-SParkingtooisandexpIosIOn-P「°OfequlPmentl

Potentia時toxiC/i「ritat噂fum経/vapo「smaybeevoIvedf「omheatedoragitatedmatenal Useonlyw軸

adeq岬teVentiiatie1u∴[めnotente「st。「ageareaSO「COnfinedspacesuniessadeq=ateIyve州ated・Thetdxic

and。Ifact○○γ(SenSeOfsmeli)fatigue叩PertreSOfhydrogensuffide能ql'i「ethatairmonit。血gaia「msandl

「espl「atO「yP「Otedionbeusedwhe「etheconcentratIOnmlghtbeexpectedto「e呂chaha「mfu‖eve上SuChas串

anencIosed印a∞,heatedt「ansp°向eSSel,O「lnaSPllIo「leaksituatiOn.　　　　　　　　　1

灘畿輩輯
識豊黙諾窪謹豊霊s蕊葦請等葦嘉島蒜諾詩誌虹
Ageney77(RecommendedPractice°nStaticElectriclty)0「CENELECCLC什R50404(Etectrostatics-C。dおf

p「a。icefortheavoidanceofhazardsduetostaticeIectriclty)・　　　　　　　　　　l

StaticAccumulator:Thismate「ia=SaStaticaccumuIator.Aliqut=stypica母COnSlderedanonconductive,

諾露盤謹岩盤盤豊豊詐蕊1諾詳n嵩盤,塁器嘉島。
p「。SenCeOfcontさmIrlantS,an圃Cadd-tiVeSandfiuratlOrrtang「ea岬encetheconductwrtyofa-iquidl

o「semieonductiVe,thep「ecautionsarethesame-　Anumbe「Offacto喝,fo「exampIe用quidtempe「aturei

鵠富霊欝器諾蕊認諾書籍詫諾00蒜豊豊中
Handie∞ntaine「§Withca「e-OpensIowIyinO「dert°C°nt「OIpossibIep「essu「e「elease Sto「elnaC0O上

we旧ventllateda「ea.Outsideo「detachedstoragepreerred・Sto「agecontaine「SShouldbeg「Ounded訓d

bonded-Fixeclsto「agecontaine「S)tranefe「COntalnerSandassooiatedequ-PmentSho亜begroundedand(

b{mdedtop「eventa。Cumufat一〇nOfstaticcha「ge.　　　　　　　　　　　　　　1

9蹴-[○州8　　　　　　EXP。8URE∞Ⅲ-RO]0/職so鱒A|Pto鴨Tm　二」l.
【

i

EXPOSURELllVllTVAしUES　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　1

l

Exposu「elimitsIstandards(Note:Exposurelimitsa「e甲tadditive)

Fo州 � ���NO丁ど �S°u「Ce 

BENZENE � �OS日A Action ievei �0_5ppm � �NIA �OSHA Sp.Reg- 

BENZENE � �STEL �5pp爪 � �NIA �OSHA SD.Req. 

BENZENE � �丁I川A �1ppm � �NIA �OSHA Sp.Req. 

BENZENE � �S丁巨」 �1pDm � �NIA �ExxonMobIl 

BENZENE � �「WA �0-5ロDm � �NIA �ExxonMob= 

BENZENE � �S丁E」 �2.5ppm � �Skin �ACGIH 

BENZENE � �「用A �0_5pom � �Sk活 �ACGiH 

CYCしOHEXANE � �「WA �1050 mqIm3 �3○○ppm �NIA �0SHAZl 

CYCしOHEXANE � �丁WA �100p口爪 � �NIA �ACGIH 

Ce補間 �20Dロm � �NIA �OSHAZ2 

MaxI請um �50ppm � �NIA �OSHAZ2 
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監璃輔蹴輔弼

HYDRO � �COnCent「a ti°n � � � �漢　‾‾‾‾‾‾‾ ��「 i 【 i 【 i i i i 【 【 「 i i 
音　　　●　　葛　" � � �14mqm �DP調 � � 
HYDFIOGENSULF旧E　　J.. � �「-WA �7m鋼lm3 �5DPm �NIA �　OnMobil ExxonMobj 

STEL �5ppm � �NIA �ACGI日 

丁WA �1口Dm � �NIA �ACGiH 
N-HEXANE NH � �nNA �1800 m〔)lm3 �500ppm �NIA �OS日AZl 

-　巨XANE � �“nNA �50口口m � �Skin �ACG岨 

NAPH丁HALENE � �丁WA �50mqIm3 �10　m �!NIA � 

P∈丁R � �¶NA �10DPm �ロ口 �)Skj∩ �lOSHAZl ACGiH 「「NA �2000 molm3 �500ppm �NIA �OSHAZl 

丁○○UENE � �Ceiiinq �300口p朋 � �NIA � 

丁OしUENE � �Maximu調 ConCent「a tion¥ �500ppm �i �NIA �OSHAZ2 OSHAZ2 

丁OしUEN巨 丁Oし �菓喜臆喜喜臆 �ー「WA �200ppm �s喜臆 �NIA �OSHAZ2 

音　●葛　　　　　　　　　　　　　獲 � � �ロPm � � � 
XY」ENES � �nNA �43うmロIm3 �100 �NIA �CGH 

XYLENES � �STEL �150ロ口調 �P口m �NIA �OS日A之「 

XYLENES ��.nNA　　i �100ロPm　i �i �NIA　　　　I �ACGi ACCi �H 日 

NOTE吊m'tS/standa「dsshowrlfo「guidanceon-y・F〇°owappliCableregulations

Biolo9iCailim晦

Substance �Specimen ��SampIjn〔lTime �しimit �Dete細れ-　　書 ��○ 

BENZENE BEN �u巾ne ��巨ndofsh桐 �500uglg �Ina鴫 ��Sou「ce ACGIHBELs (B日s) 

ZENE �u「ine ��Endofsh脆 �2うuglg �S-Phenylme acjd �captu高C �ACG嗣BELs (BEis) 

N-HEXANE �∪高ne ��endofwo「kwk �0・4mgn �hdi �On,WI肌out �ACGIH日∈Ls (BEis) ACGIHBELs (B巨Is) 

PE丁 �NoB Spe P「0V �010gicaI men ed �巨ndofsh肺 �Nol Assi9ned �∨「OYSIS 1-NaphthoI,Ⅵ面白 hydrolysiS+2-Naphthol, W直hhydooiYSis U蘭ne ��endofwo塙wk �Not AssiQned �1-Hydroxypy「ene,With hd柑i(1白P) ��ACG旧BELs 

丁O」UENE 丁OしUENE �馴○○d ��Ofwo爪Wk �0・02mgli �V　VSIS- 丁oluene ��〈BEis) ACGiHBELs (BEIs) 

丁O �u「ine ��Endofs白柑 �0.3mgIg �O-C「eso上W冊hyd「01yslS ��ACGIHBELs (白EIs) 」UENE XYLEN �U細ne ��巨細d°fsh陥 �〇・〇3mglI �丁oluene ��ACGIHBELs lB且Is) 

巨S �u「ine ��Endofsh碕 �1・5glg �Methy冊ppuricaclds ��ACGiHBELs (B巨Is) 

ENGINEE只iNGCONTROしS

Thelevelofprotectio=andtypes。fcont「oIsnecessary州va「ydependInguPOnP。tentlalexpc'Su「eC○n。itiOn!

Cont「olmeasu「estoc○nside「
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UseexpIosion-ProOfventllationequipmenttostaybelowexposu「elimits.　　　　　　　　　1

PERSONAしPROTECTiON　　　　坪

●　.`

Pe「so岬IprotectIVeequlPm釧tSelecttonsva「ybasedonpotentlaiexposureconditIOnSSuChasappli〔遥ti°nS言

handlingprac撃es,OOnCent「atonandventilafror=nformatiorrontheselecti。nofp「otectiveequipmentfo「llse

Withthismatena上asp「OVldedbelow,1Sbaseduponintended,nO「maIusage.　　　　　　　　　　　l

RespiratoryProtection:ifengineerlngC○ntroIsdonotmaIntalna胸omec○rltaminantC○nCentrationsat

器嵩露盤鶉器豊書誌謹器管轄岩盤覇嵩。藷i嵩sbf
「e3Pi「ato器詰蕊諾霊薬嵩嵩器’。「。。SWh。r。H2Sv。。。rSmaya。。umu-at。,S l

「ecommended.

護憲藷謹諾嵩謙譲諾詰置中
器蕊霊轄韓諒露盤諾豊豊瑞悪霊軸.lns
Contacttheglovemanufactu「e「fo「speciflCadviceongloveseIectionandb「eakthroughtimesfo「you「use　し

c°nC胸°nSlnspectand「eplacewomordamagedgloves-Thetypesofglovestobecc'nSideredfo「thlSmate「ial

Chemica一「esistantglovesa「e「ec。mmended.Ifcontactwithforearmsis~ike-yweargauntlctstylel

9ioves

EyePro章ection:Chemica-gogg'esa「erecommended

SkinandBodyP「otection:　AnyspecificcI°th肌ginfomafrollP「OVidedisbasedonpu輔shed=teratu「eor

manufactu「e「data.Thetypesofciothingtobeconside「edfo「伽smateria=nC山de.

ChemicaI/°両esIStantCIo柵ngIfc°ntactWlthmate「ia=slikeiy.

詳講盤「語意。器豊請黒帯認諾譜器豊島iV。
equ岬menttO「emOVeC°ntaminantS.Disca「doontemmatedcIothingandfootwea「thatcannotbecieaned[

PractlCegOOdhollSekeeplng-

ENViRONMENTAしCONTROしS

CompiywIthapplica馴eenvi「OnmentalreguiatlOnSlimitmgdischa「getoai「,Waterand

SO=Protecttheenvl「OnmentbyappIyingapp「OP「IateC°nt「OImeasu「estop「evento「=皿t

emiSSIOnS.

8ECTtOHe　　　　　　剛恥し▲HDCH日田⊥PRCHJER帽　　○○　-l

Note‥Physicaiandchemica申ope軸esarep「ovidedforsafrty・healthandenvi「onmentalconsiderationso「一y

andmaynotfullyrepresentp「oductspecifications.ContacttheSuppiie「foradditiona=nfomation〃

GENERALINFORMATiON
PhysicalState:　LlquId

Coio「:　Da「kB「OWn
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Odo「:RottenEgg

OdoI.ThresIlOid:　NID

萱聴聞馳嘩

IIVIPORTANTHEALTH・SA旺TY{J巾uD馴V-RON鵬NTA」lNFORMATiON

ReiativeDensity(at150C):　066仁1013

Fiamma闘ity(Soljd,Gas):NIA

FiashPoint叩ethod]:　=0。C(32OF)【ASTMD-92]

Fiammabieしimits(Approxjmatevo-ume%inai「)二　LEL-NID UEし　N佃

AutoignitionTemperatu「e:N/D

Bo冊ngPointlRange:=35oC(950F)

DecompositionTemperature:NID

Vapo「Density(Ajr=1):N/D

Vapo「PI.eSSure‥　OkPa(OmmHg)at20C-106・4kPa(800mmHg)at20。C

Evapo「ationRate(n-bl'tylacetate=1):N/D

PH:　N/A

L°gPow(n○○c由no冒個aterParti書ionCoe価clent)ご　NID

Solubi"tyinWa書er‥　Negl191ble

Viscosity:<7cSt(7mm2/sec)at40Oc

OxjdizingP○○pe轟ies:SeeHaza「dsldentificatonSectlOn-

OTHERiNFOR舶AT事ON

F「eezingPoint:N/D

IVleitingPoint:∴博A

Pou「Point:　<32。C(90oF)

SECTiONlO

REACTIViTY:Seesub-SeCtionsbeIow

STABILiTY:Materia=sstableunde川O「malconditlOnS

CONDITiONSTOAVO-D‥AvoidheatlSPa「ks,OPen佃mesandothe「ign】tionsou「ces

IVIATERIALS丁OAV01D:StrongoxldiZe「S

HAZARDOUSDEC○1VIPOSITlONPRODUCTS:Mater輔oesnotde∞mPOSeatamblenttemPe「atu「eS

POSS圃LiTYOFHAZARDOUSREACT-ONS:Haza「d011SP01yme「izatiOnW冊ctoccu「

S巨C丁10N「l

lNFORMATIONONT。XICOLOGiCALEFFECTS

阻aza「dCiass inhalation ��「Conciusion/Remarks 

Cu(e丁 叩ate巾a 而i章ati �OXjcity:Noendpointdatafor i -Nd � 

o lnQeStj �on �Elevatedtempe「aturesormechanlCaiactlOnmayformvapo「s、 mlSt・OrfumeswhlChmaybe皿tatlngtOtheeyes,nOSe,throat,O「 lunqs. 

9 �� 
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CuteToxictty(Rat):LD5O>5000mgIkg �M面ma=yT°Xic.Based°nteStdataforstructura=ysim航e「 �i 1 音 音 音 1 i 十 「 i 【 「 ! 看 】 ( 」 l 」 

Skin � 

CuteToxicfty(F(abb時LD50‾>2000m9佃 �Minima=y:roxic.Basedontestdatafo「stl面cturallysim随「 

Maydrytheskjnieadingtodisc○mfortanddematitis.Basedon 

testdataf°「Structura=ysimila「materials.Test(S)equNalento「 

Eve � 

Se面ousEyeDamagellITぬtl°rl:Da[a �rritatingandw潮岬U「eeyetissue,Basedontestdatafo「 

Structurallysimiia「materlals・Test(S)equivalento「Simila「toOECD 

RespiratorySensi鯖zation:Noendpofrltdata �Notexpectedtobearespi「atorysensitize「、 

Notexpectedtclbeaskinsensitizer-Basedontestdatafo「 

stucturallysimiia「mate「ials.Test(S)equivalento「Simiぬ「toOECD 

Aspi「ationこDataavailable. �Maybefatalifswall°Wedandente「Sai恥ayS.Basedon 

Germcei○Mutagenicity二Dataavailable. �Nctexpectedt°beagemce11mutagen.Basedontestdatafo「 

Structura」lysimilarmaterials-Test(S)equivalento「Sim緑art0OECD 

Ca「cinogenicity:Dataavailable. �Causec]cance「inlaborato「yanimals.Basedontestdatafo「 

st「uctu「a=ysimila「matenais.Test(S)equivaIentorsimiぬ「toOECD 

ReproductjveToxicity:Dataavailable. �NotexpectedtobeareproductivetoxicantBasedontestdatafo「 

Structura=ysimila「materiaIs.Test(S)equivalento「Simiia「toOECD �音 音 音 i 1 

Spec肺CTa咽etOrg削1丁oxicity(STOT) � 

SingieExposure:Dataavailable- �M己ycausedrowsinesso「dizziness,Basedontestdatafo「 

Structu「allys面la「mate「iais.Test(S)equiva庵ntorsimiほ「toO巨CD 

RepeatedExposure:Dataava撮ebIe- �Concent噂ted,ProIonged。「dettberateexposuremaycauseo「gan 

dama9e.Basedontestdatafo「StruCtura=yslmila「materfals. 

TOXICiTYF°RSUBSTANCES

ACuTET°XICITY

HYDROGENSUL円DE inhalatiOn Lethallt

NAPHTHALENE InhalatiOnLetha猷y4hour(S)LC50>04mg爪(MaxattaInable

OTHER!NFORMATiON

Fo「thep○○ductitself:

Ta「getO「gansRepeatedExposure Bl0Od,LiVer,Spieen,TllymuS

Vapo「/ae「os0lconcent「atlOnSabove「ecommendedexposureieveIsa「e面tatingtOtheeyes訓d「esp事「at°ryt「act,m

CauSeheadaches,dizziness,aneSthesほ,d「owslneSS,unCC)llSCiousnessandothercent「alnervoussystemeffectsl

lnC山Clingdeath.

Mayc叩secentralnervo撃SyStemdiS°「de「(e.g-1na「COSISlnVOivlngaiossofcoo「dlnation-Weakness・fatigue-mental

confus-Onandbiu「「edvis-On)and/o「damage-　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　し
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冨梁鵬朋e醐
i

i

【

‾‾‾_‾“’i§r.-、‾_‥i.g“‥gレ○しの'lU='UillVu間…9mayC訓SecnemiCalpneumonitlSd「

PUimonaryedema Verytllghexposu「e(C。nfinedspaces/abuse)to-1ghthyd○○carbonsmay「esultlnabno「malheali

盈鮭謹性悪。書聖黒±誓ije書聖O「CO-eXP9SU「etOhighl。Vels。fhyd「。。a「b。。S(ab。VeOCCuPatIOnalexposu「e剛sla申d壷ar繭muiatmgsu壷nces鵬epInePh「'rle,旧Sa焼congestants,aSthma

drugsiO「Ca「d10VaSCula「drugsmdy輔輯ea「「hythmias

C「ude°白Containspolycyclicar。matICCOmPOunds(PACs)・P「〇一〇ngedand/o「「epeatedexposu「ebyskmo「

刷ationofce固いPACsmayc別secance「。fthesk巾ngiand。fothe「sifesofthebodylnanimalstudies言

Cn」desD「で油i」で、阜白くkin†imn[、「c読mi_(.〇〇、五__.」_○○_臆_」臆

‾_,‾Ji_.、-∴、.1‾、..-“0「`Fe Ul|ilC」岬uy lJla「)l…alSIuaieS,SOm(

嵩豊豊書誌豊器諾薯豊蕊器轟霊捲∪嵩露盤
eXPOSuretOC「u。eoIIsinrats「esuitedl=tOXICitytotheblood,‖ve「,thymus,andbonemarr°W.　　　　　1

蒜器謹薄黒盤農業書諾黙諾操諾譜農期g
認諾誌議書豊富葦謹講等詰誌岩盤蒜嵩S雪
ir庇lationofcertalnPACsmaycausecancerofthesk申ungIand。fothersitesofthebodyJnanimaistudleS,SOme

CrndesproducedskintumO「Sinm'Cel刑eothe「crudesp「oducedn。tumO「S.Developme圃studleSOfc「ude01wh

labaninalsshowed「edLICedfcta!welghtand肌C「eaSedfeta汗esorptlOnSatmate「na"ytox-Cieveis Flepeateddermal

欝謹窪葦葦置露盤霊豊富豊詩誌諾」2Shav。n。,,eeneStabIished・H'g旧evel(700ppm)acuteexpos岬can「esllltmsuddendeath.Hjghconcentrat10nSwil=eadto

Cardiopulmonary?雪dueton叩uSSystemtoxicltyandpuImonaryedema・Lowe「leveis(150ppm)mayoverwhel

SerlSeOfsnelLe師)natingwamingOfexposure・Symp書omsofove「exposurefoH2Sincludeheadache,fatlgue,

旧SO柵niai軸†ah掴†v∴角n「l細さ〇十min書きさ書くh_i輸。《」」_-_　_____.臆lrlSOnlnla′irTltab朝ty,andgast剛teStina恒b-ems:Repeatedexposuestoapp「oxlmately25ppmw胴tatemLICOUS!

memb「anesandthe「espi「atoryeysteman。havebee両m胆edinSOmeeyedamage　　　　(

NAPHTHAiENE Exposure亘Ohighconcentrationsofnaphthalenemaycausedest「uctlOnOfredbloodceIIs,anemlal

anCIcataracts・Naphthalenecaused剛ce「infaboratoryanimaistudies,butthe「e-evance。fthese軸gstohuman!

N-HEXANE:ProIonged如/o「「epeatedexposureston-Hex宇neCarlCallSeProgreSSiveandpotentiallyi町eVe「Sjbtel

damaaetothe。e「inlle「鼻In0n,∩,,くさ。±、.e†重、,、、′《_　C___○○　`〇一
つ‾-‾、‾.ロ、‥“∵ざ〉'当i、’、一.,日月‖i+'町e~e冊j)Oimul喝neOuSeXPOSu「etOMethylE

Ketone(MEK)o「Methy。sobuty怖tone(MIBK)andrLHexanecanpotentiatetheれSkofadverseeffectsf「omnTh

nn書hpiへO「了nh合○○i○○`ゝ「、′(‥教、∴∴一、、._ふ(._　　-　‥_　臆

_‾‾-‾　“““∴’、‾●.‾●’“.'∴、一一u.ブ9‖L,lUt]icミielVt=‖副1u Pu晦llU郡lyl町eVe「SID

damagetothepe匝ralnervoussystem(e.g・inge「s,feet,armSilegs~etC)Sim嶋=eOuSeXPOSu「etOMethyl

Ketone(MEKlo「MethvllQnh而vIK亀{∩,,aI=旧l,、《_.上_ii書、___臆臆臆
‾　　　_‾、_-‾-‾‥r,〉“、‾''“l∈.ヽヽフ∴しli口=Cllヽ(JiくIuVt:lSe e‾葛丁eC暮S丁「Om n-青

°nthepe「iphe「alnervoussystem n-Hexanehasbeenshowntocause{es軸a「dさmageathghdosesmmaie

The「eievanceofthiSeffectforh=mansisunknovvn

TOLUENE:Concent「ated・P「0longedo「de'lbe「ateinhalatiOnmaycauseb「ainandnervoussystemdamage

P「°longedandrepeatedexposu「e。fp「egnantanimals(>1500ppm)havebeenreportecltocauseadve「sefetal

帥YLBENZENE.Causedcance回aboratorya…malstudies・The「elevanceofthesefindingstorfumansis

unce直ain_

Thefollowinging「edientsarecitedonthe!istsbeiow:

-尺EGULATORYLISTSSEARCHED-
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1=NTPCARC　　　　　　　　　　　　3=iARC1

2=NTPSuS　　　　　　　　　　　　　4=lARC2A
ノ}

5=IA尺C2B

6=OSHACARC

8珊馴ま.“t∴・EOO」o部A…耶細▲皿　　　　　　‾「i

ThelnfomatiOngiven-Sbasedondataavailablef○○themate圃thecomponentsofthemate「-al,andsimilarmate申s

音

EC。T。豊霊草ectedtobetox-CtoquatiC。rganisms.MaycauseIong-ternutVerSeeffectslnthea串

)

MOBILiTY l

器欝‡二蒜蒜字詰‡霊草andwas(ewatersoIids.

Expectedtopa皿IOntOSedimentandwastewate「S°lids

PERSISTENCEANDDEGRADA日ILITY

Biodegradation:

Lowmoiecuia「wt.component-　Expectedtobeinhe「e申ybiodeg「adabIe

Hlghmoiecul宣「wi.∞mPOnent輸Expectedt°bi°deg「adesiowly

PhotoIysis:

Mo「ewate「so山biec○mponent--Expectedtodegradeatamoderateratejnwaterwhenexposedto

Su捕ght

AtmosphericOxidation:

Mo「evoIatliecomponent-Expectedtodegraderapid申nai「

BlOACCU帥∪しATION.POTENTIAし

Components-HasthepotendaltobioaccumuIate.

ECOしOGICALDATA

TestResu!ts

Aqua章iC-AcuteToxicity EC5OlO-100mg砧dataforsimifa「

mate「ials

…茫CTlON13　　　　　　　　　　　　　　DISPOSAしCONSiDERATIONS

Disposalrecommendationsbasedonmatenaiassupp闘・DiSPOSalmustbeinac∞「dancewithcunentapp"cab厨

Iawsandreguiations,andmatenaicha「acteriSticsattimeofdisp°Sal-

DISPOSAしRECO舶MENDATiONS

Productissuitabiefo「bumInglna=enClosedcont「。一Iedbume「fo「fueivaiueo「d-SP。Saibysupervised
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藍掩輔臨画

OfundesI「ablecombustlOn
p調ducts

RCRAlnfo「mation{)ispesalofunusedpro軸maybesubjecttoF{CRA「egulatlOnS(40CFR261)-DISP

Oftheusedp「oductmayaIsobetegulate。duetoignltabliityiC○「「OS-Vity,「eactivltyO「tOX-Cftyasdete「mined

+置き丁′、、.示′、;書、,I"ヽ」′、___▲___ふ、○　○　__臆theToxicityCha「acte「iSticLeach一ngProcedu「e(T5LP)PotentialRCRA。h。,a。t。「,sti。SIGNITABILITY

TCしP(BENZENE)

EmptyContainerWarningEmptyContaine「Wa「ning(When3aPPlicable)-Emptyoontaine「smaycontaln「eSidue

つn hd′」,きずヽ′「と、r′、-ii′、　　「i(　○○_●　_▲▲_○○_ふ,▲臆　　　_,,Canbedange「ous・Donotattempttore細o「cleanconta'nerSWIthoutp「ope「InSt「uCttOnS Emptyd「umsshouldbe

COmPletelydralnedandsafeiysto「edunt岬ProPriate-y「econditionedo「clisposed EmptycontalnerSShouidbetak

fo画ecyc冊g了印OVery,O「dlSPOSalth「oughsuitab-yqualified〇日iCenSedco=t「aCtO「andinaCCOr血ncewith

gOVemmental「eguIations.DONOTPRESSURISE,CUT,WELD'BRAZE.SOLDER,DR】Lし.G尺IND,OREXPOSE
SUCHC○NTAINERSTOHEAT・F」AME・SPARKS・STATICELECTR~C-TY,OROTHERSOURCESOFiGNITION

THEYMAYEXPLODEANDCAUSEiNJURYORDEATH

SECTi°N14 TRANSPORT 州FOR聞A丁lON

しAND(DOT)

Prope「SllippingName‥　PETROLEUMCRUDE01L

Haza巾Ciass&Division:　3

1DNu加be「:1267

PackjngGroup:I】

ERGNumbe「:　128

しabei〈s):　3

Transpor[Documen川ame‥　UN1267IPETROLEUMCRUDE01L,3,PGll

しAND(TDG)

ProperShippingName:PETROLEuMCRUDEO肥

HazardClassをDivision:　3

uNNumbe「:1267

PackingG「oup:ll

SEA(llVIDG)

Prope「ShjppingName:PETROLEUMCRUDE01L

HazardCほss&DivisioIl:　3

EMSNumber:F-E,S-E
UN刈u町be「こ　1267

Pacl(ingG「oup:=

軸arlnePol!utant:　Yes

」種bei(S):3

TransportDocumentName:

POLLUTANT
UN1267,PETROLEUMCRUDEOI」,3,PG町-178oCc-C),MAR】NE

AIR(iATA)

Prope「SIlippingName‥　PETROしEUMCRUDE01L

Haza「cIClass息Division:3

UNNumbe「:126了

PackingG「oup‥il

Label(S)IMark(S)こ　3



E授鵬臨地門
ProductName:　BANYUURIPCRUDEO肥
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T帽nSPOrtDocumentName:　UN1267,PETRO」EUMCRUDE01L,3′PGiI

さ町-O軸15　　・〇十〇　旺eUいす調棚o帥▲皿　臆臆臆　　　　臆、仁

OSHAHAZARDCOMMUNiCATiONSTANDARD:　Thismateria=SC°nSideredhaza「dousinac∞rdancew柵OSHA

HazCom2012,29CFR1910-1200-　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　　し

」istedo「exemptfTOmlistinglnot師cationonthefo=ow盲ngchemicaiinventoriesこ　A)CS,DS」,ENCS言ECS

KEC上PICCS,TSCA

SARA302:Nochemicaisinthismate「iala「esu同ecttothereporting「equi「ementsofSARAT肘e用,Section302

CERCLA:Thismat釧a=snotsLlbJeCttOanySPeCiai「eportlngunde「therequi「ementS°ftheComprehensive

Envl「OnmentaiResponse,CompensationandLiabiiityAct(CERCLA)-　Contactlocalautho軸e§tOdete「minelfoth

「eportingrequl「ementSaPPiy.

SARA(311I312)REPORTABLEHAZARDCATEcORiES:Fi「elmmediateHealth_　DeIayedHealth

SARA(313)TOXiCRELEASE(NVEN丁ORY:

CASNllmber �TypicalValue 

BENZENE �7十43-2 �0.1-1% 

CYCLOHEXANE �110-82-7 �1-5% 

100-41-4 �0.1-1% 
N-HEXANE �110-54-3 �1-5% 

91-20-3 �1-5% 

0.1-1% 

TOLUENE �108-88-3 �1-5% 

XYLENES �1330-20イ �1-5% 

Thefoiiowingingredientsa「ecitedontheIistsbelow:

CASNumber �」 �stC �tat �onS 

BENZENE �了1-43-2 �1 �2,4 �工 �,11,15,16,17,18,19 

CYCLOHEXANE �110-82-7 �1 �4,13,16,17.18.19 

ETHYL日ENZENE �100-4十4 �1 �4,10,1了.19 

7783-06-4 �1 �4 

N-HEXANE �110-54-3 �1 �4,13.16,17.18,19 

91-20-3 �1 �4,10宣13.16,17,18,19 

8002-05-9 �4,13,16.17,18 

18 

TOLUENE �108-88-3 �1,4,11,13,15,16章17,18,19 

XYLENES �1330-20-7 �1,4,13,15,16.17,18,19 

一一REGULATORYLISTSSEARCHED-
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1=ACGIHALL
2=ACG旧A1　　　　　7=TSCA5e

3=ACG冊A2　　　　　8=TSQ煙

4=OSHAZ　　　　　　9=・博CA12b

5=TSCA4　　　　　10こCAP65cARC

CodekeyCARCこCa「cinogen,REPRO=Re叩ductlVe

S巨C丁iON16

6=TSCA5a2 11二CAP65REPRO

12=CARTK

13二iし尺丁K

14二しAR丁K

1与=h用293

O丁HERiNFOR軸A丁事ON

鞄珊臨畢

16=MN RTK
17=NJR丁K

18=PAR丁K

19=尺IR丁K

Th-S胴mIngisgiventocomplywithCa胸miaHea崎andSafetyCode252496anddoesnotconstltuteanad

O「aWaiverofrig冊S・Thisp「oductconta】nSaChemlCa冊own書otheStateofCalifemiat。CauSeC削Ce「,bmd

。the「「ep「oductIVeham

N/D=Notdetemined・N仏=N。taPPllcable

KEYTOTHEH-CODESCON丁AINED-NSECTlON3OFTHISDOCU鵬剛T(fo白nf{州mationonM:

H22O・Ext「emelyflammab'egasIF-ammableGas,Ca=

H225Hig申yflammableiiquidandvapo「同ammabIeLl叩d,Cat2

H226Flammab刷iquidandvapor;Fiammab-eL-q吋Cat3

H280‥Conta…SgaSLlnde「p「essure叩ayeXPtodeifheated膏「essu「izedGas

H302‥Ha「mf両fswa用owed;AcuteToxO「al。Cat4

H303割aybeha「mfuilf恥al'owed;AcuteToxOraLCat5

H304MaybefatalifswallowedancIente「sairways;Aspl「ation,Ca=

H312Ha「mfu=n∞=taCtwithskin;AcuteToxDemai,Cat4

H315-Causessk-nirritat'On;Sk'=Co「冊闘orl,Cat2

H319(2A)-Causesseriouseyeirritation;Se「ieusEyeDamage/i「r,Cat2A

H320(2B):Causeseyengita加町Se「iousEyeDama匂e町Cat2B

H330(2):Fata旧nhaled:AcuteTox冊,Cat2

H332Harmf両finhaied;AcuteTox輔,Cat4

H335-Maycause「espi「atoryi「ritation;Ta「getO「ganSing-e,Resplrr

H336‥Maycausedrowsinesso「dizzi=eSS;Ta「getOrga=Slng'e,Na「c○tic

H340(1B):MaycausegeneticdefectsIGermCelIMutagenlC時CatlB

H350(1A)Maycausecance「,CarcinOgeniclty,Cat「A

H350(1B)-Maycausecapeer;Ca「cinogen-Cjty,Ca=B

H351-Suspectedofcaus一=gCanCe「;GHSCaJ。nogenicjty,Cat2

H361(D)’Suspectedofdamagingtheunbomc刷坤やp「oTox,Cat2(Deveiop)

H361(F):Suspected。fdamagingfemlity,Rep「oTox,Cat2(Fe副fty)

H372‥Causesdamagetoo「gaれSthroughp「o'ongedlO「「ePeatedexposu「elTa「getOrga=,Re画ed,Catl

H373-Maycausedamagetoo「gansthrougllP「OIongedo「「epeatedexposu「e'Target○○gan,Repeated,Cat2

H400Ve「ytoxictoaquaticlife:AouteEnvTox,Catl

H401-丁oxictoaquaticlife;AcuteEnvTox,Cat2

H410・Ve「ytoxictoaquat剛fe刷=onglastingeffeets;Ch「o=iCEnvTox,Ca"

H4仕Toxic‾toaquaticlifewithlongiastlngeffects雷hron-CEnv丁ox,Cat2

H412Ha「mfultoaquaticlifevuth一〇ngIast一ngeffectstChronicEnvTox,Cat3

THISSAFETYDATASHEETC。NTA間STHEFOLL°WINGR醐SIONS:

RevIS-OnChanges

Sect「On15.ListCltationsTab-e面ormafonwasmodlfied

SectlOnl「十oxLIStCitedTable-nfo「mationwasmodifed
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1=ACG旧ALL　　　　　　6=TSCA5a2 11=CAP65REPRO

嵩鰐器∴∴‡誌離e　　　需認諾
4=OSHAZ g=lもCA12b　　¥14=LARTK

5=丁SCA4　　　　　　　10=CAP65CARC　　　15=剛293

Codekey‥CARC=Ca「cinogen;REPRO=Rep「OdllCtIVe

isECTl°N16　　　　　　　　　　　　　0THE剛NFOR鵬ATION

16=MN尺丁K

17=NJ RTK

18=PARTK
19=Ri尺丁K

蒜謹謹薄黒’豊謹露盤器霊霊器擢草
i

N/D=Notdetermined,MA=NotappiICabIe

KEYTOTHEH_CODESC°N丁AINEDtNSECTlON30FTH〃SDOCU軸ENT(forinfo「mationonly):

H220:Ext「emelyflammablegas;FlammableGas,Ca=

H225‥Hlghly飴mmat座用qu-dandvapo「IFIammabieLlquid.Cat2

H226.日ammablelIquidandvapor;FlammableLiquld,Cat3

H280:C°ntalnSgaSunderp「essu「e.mayexpIode冊eated;P「essurIZedGas

H302・Harmfl両fswallowed;AcuteToxO「ai,Cat4

H303:MaybehamfuilfswaIiowed;AcuteToxO帽l,Cat5

H304:Maybefa制両fswaIl。wedandentersalrWaySIAspi「at10n'Catl

H312:Harmfu冊CantaCtWithsl(in;AcuteToxDermai,Cat4

H315:Causesski[=「ritatlOn:SkinCom仙Ti藍南o白きCat2

H319(2A):Causesse「iouseyeirritation,SeriousEyeDama9e/irr,Cat2A

H320(2B):Causeseye油ritati°∩;SefrousEyeDamagelirr,Cat2B

H330(2):FataIifinhaled;AcuteT°×inh,Cat2

H332.Ha「mfUliflnhaled;AcuteToxIrlh,Cat4

H335:Maycause「espirato「ylrritation十a「getO「ganSingie,Resplrr

H336Maycausedrowsinesso「dizziness'TargetO「ganSingIe,NareotlC

H340(1B).Maycausegeneticdefects;GemCe=Mutagen融y,CatlB

H350(1A)Maycausecamce「,Ca「c肌Ogenicity.CatlA

H350(1B)Maycauseca撃e「;Ca「cinogenicity.CatlB

H351・SuspectedofcausIngC町Cer;GHSCa「cinog帥City'Cat2

H361(D):SuspectedofdamagIngthe…bomch晒Rep「oTox,Cat2(Develop)

H361(F)▲Suspectedofdamagingfe輔ty;Rep「OTox,Cat2(Fert師ty)

H372:Causesdamagetoo「gansthroLlghp「o10nged。「rePeatedexp。Sure,TargetO「g訓・Repeated,Catl

H373‥MaycaL'Sedamaget。O「ganSthroughp「oIongedor「epeatedexposure;TargetO「gan,RepeatedlCat2

H400:VerytoxictoaquatiClife;AcuteEnvTox,Ca=
H401:ToxictoaquatlCiife;AcllteEnvTox,Cat2

H410.Ve「ytoxict°aquaticREewithlonglastingeffects;Ch「onICEnvTox,Catl

H411:Toxictoaquaticlifewithlonglastingeffects;Ch「onicEnvTox,Cat2

H412Harmfultoaquaticlifewithlonglastingeffects;Ch「OnicErlVTox,Cat3

THiSSAFETYDATASHEETCONTAINSTHEFOしLOWINGREViSIONS:
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CALL SIGN YCAJ2

TEL (SATB)
FAX (SAT B)             

INDONESIAN / BELAWAN TLX (SAT C) 525119057

MAN B&W 6S60MC BHP : 16442 RPM : 105 OFF. NO.     2017 Ppa No.5180/L

IMO No 9247833

BUILT : TSUNESHI SHIPBUILDING CO. LTD., JAPAN 21st FEB 2003 MMSI 525119057

DIMENSIONS

LOA     HT. OF HIGHEST POINT ABOVE KEEL SUEZ GRT 59036.02 Tons

LBP         SUEZ NRT 53344.83 Tons

BREADTH     

DEPTH   

GRT        

NRT        

LOADLINE DATA

DRAFT DWT TPC LT. SHIP

SUMMER 14.169  mtrs 99983  MT 91.70 MT 16186 MT

TROPICAL 14.464  mtrs 102679  MT

WINTER 13.874  mtrs 99291  MT FWA CONSTANT

311mm 275 MT

CARGO DETAILS

SLOP TANK CAPACITY

CARGO PUMPS

NO CAP m3/Hr MODEL HEAD MAX RPM

3 KV 400 135 1580

1 KPH 200 135

1

BALLAST PUMPS

NO MODEL HEAD MAX RPM

1 CV 450 30 mtrs 1200

1 -

SEGR.BALL CAP 39,420.3 M3 BALLAST TANKS

PROPELLER : Fixed Right Handed Type (4 Solid Blade, Diameter 7.0mtr)

Mean Draft  = or > 6.66 mtrs,    Max Permissible Trim  = or < 3.47 mtrs,    Propeller Fully Immersed at Aft Draft  7.33  mtrs

MANIFOLD ARRANGEMENT LINES SIZE (O.D.)

Deck (Cargo) 457.2 mm

Bottom(Cargo)  508.0 mm

COW 267.4 mm

23.3   mtrs Stripping 139.8 mm

HEIGHT OF M'FOLD ABOVE SBT DRAFT                                15.85   mtrs Ballast 267.4mm / 609.6 mm

DIST FM BOW TO CENTER OF M'FOLD                                                                                               123.0   mtrs FW Tank 179.2

DIST FM STERN TO CENTER OF M'FOLD                 117.5   mtrs DW Tank 125.4

DIST FM ACC. FRONT TO CENTER OF M'FOLD  81.45     mtrs DIST.W Tank 179.2

DIST SHIP SIDE TO CENTER OF M'FOLD                4.600     mtrs F.Oil       BUNKERS (96 %)    D.Oil

DIST MANIFOLD ABOVE DECK AT RAILS 2.1   mtrs TANK/CAP TANK/CAP.

DIST BETWEEN M'FOLDS 2.500   mtrs '1S  1664.9 m3       'D.O.P  267.6 m
3

HIEGHT OF DECK ABOVE DEEPEST LWL 6.35  mtrs  (W.r.t 14.896m Draft) 1P  1514 m3

HEIGHT OF MANIFOLD ABOVE DEEPEST LWL 8.45  mtrs  (W.r.t 14.896m Draft) Total   1664.9 m3 Total 1781.6 m3

HEIGHT OF M'FOLD ABOVE KEEL

100% CAPACITY m3

NO OF CONNECTIONS PER SIDE 3 X 18"

MAX. LOADING RATE 9,400  M3/HR 

VENTING CAPACITY 13,830 M3/HR

1TO 4 P/S, FPK & APK TOTAL 10 TANKS

PUMP TYPE CAP M3/HR

MAIN Electric Motor 3000 M3 

EDUCTOR Electric Motor 300 M3

STRIPPER STEAM 200

EDUCTOR CARGO DRIVE 450

MAX. CARGO GRADES 3 CONCURRENTLY WITH DOUBLE VALVE SEGREGATION

PUMP TYPE

MAIN STEAM TURBINE 2500 EACH

DIST OF STERN TO BRIDGE                           

CARGO TANK CAPACITY 98% FULL INCLUDING SLOP TANKS    119064 m3 / 748,890 Bbls

7.077  mtrs 11617  MT

6.782  mtrs 11887  MT

7.372  mtrs 113477  MT

CARGO TANKS 12 COT &  2 SLOP TANKS 4650.7 M3 / 29251 Bbls

FREEBOARD DISPL.

21.20  mtrs PARALLEL BODY BALLAST                              105.377   mtrs

57315 PARALLEL BODY LOADED                               131.70  mtrs

31825 TYPE OF BOW                                                      BULBOUS
TYPE OF TANKER DOUBLE HULL

36.05    mtrs

MANNING AGENTS  

FLAG/PORT OF REGISTRY      Email: seaborne.petro@waruna.onsatmail.com

MAIN ENGINE

LAST DRYDOCK 1st May 2021 CLASS  DNV GL

240.50 mtrs 52.83 mtrs

231.42 mtrs DIST OF BOW TO BRIDGE                               204.40  mtrs

42.00    mtrs

M.T. SEABORNE PETRO
Vessel Particulars

REGISTERED OWNER 

OPERATOR                    
PT. WARUNA NUSA SENTANA, JL. BOULEVARD BARAT RAYA,PLAZA PASIFIC, 

KELAPA GADING JAKARTA UTARA,INDONESIA

PT. WARUNA NUSA SENTANA, JL.S. HASANUDDIN NO. 14/24 MEDAN 20153, INDONESIA



Name of Vessel / Nama Kapal : MT. SEABORNE PETRO

Gross Tonage / GT Kapal : 57.315 T

Agent in Port / Keagenan : PT. PERTAMINA

Owner's / Pemilik : PT. WARUNA NUSA SENTANA

Date Of Arrival / Tanggal Tiba : 20 February 2023 Last Port / Pelabuhan Sebelumnya

Date Of Departure / Tanggal Berangkat : 3 Agustus 2022 Next Port / Pelabuhan Selanjutnya : 

No. Name / Nama Awak Sex / Date of Birth / Nationality / Travel Document No. / Doc.Of Travel Expired / Duties on Board / Seaferer Code / No. PKL Date of Sign On / Certificate / Certificate No. /

Jenis Kelamin Tanggal Lahir Kebangsaan No. Buku Pelaut Tanggal Berakhir Buku Pelaut Jabatan Kode Pelaut Tanggal Sign On Sertifikat Ijazah Pelaut No. Sertifikat Ijazah Pelaut

1
Alfons Simon Gustaf

M
14-Mar-1956 Indonesia F 133649 15-Apr-24 Master Additional 6200061481 AL.524/1991/01/SYB.TPK/23

30-Jan-2023
ANT I 6200061481N10215

2
Reinaldus Patabang

M
6-Jan-1988 Indonesia G 079209 16-Aug-24 Chief Officer 6200262316 NO.AL.524/1471/01/SYB.TPK/23 20-Jan-2023 ANT I 6200262316N10217

3
Akke rachim Muhamad

M
22-Dec-1994 Indonesia E 139802 22-Dec-23 Second Officer 6202099907 No.AL.524/25/7/SYB.TPK/22 6-Jul-2022 ANT II 6202099907N20121

4
Aldebaran Yusufi

M
20-Sep-1997 Indonesia E 150064 07-Jun-24 Third Officer 6211703577 NO.AL.524/1176/6/SYB.TPK/22 21-Jun-2022 ANT III 6211703577N30320

5
Muh Arffah TS

M
26-Mar-1997 Indonesia F 161170 25-Jul-23 Fourth Officer 6211809991 NO.AL.524/1178/6/SYB.TPK/22 21-Jun-2022 ANT III 6211809991N30121

6
Aksan

M
2-Feb-1961 Indonesia F 306984 10-Jan-25 Chief Engineer 6200061184 NO.AL.524/785/9/SYB.TPK/2022 9-Sep-2022 ATT I 6200061184T10214

7
Mariyoto

M
24-Jan-1980 Indonesia G 039683 06-Jul-24 Second Engineer 6200026256 NO.PK.308/22/4/SYB.TPK/2022 5-Apr-2022 ATT I 6200406414T10316

8
Dedy Garaga Julu Purba

M
7-Mar-1991 Indonesia G 038158 26-Feb-24 Third Engineer 6202004005 AL.524/902/5/SYB.TPK.22

2-Jun-2022
ATT II 6202004005T20121

9
Umam Robiyansah

M
14-Sep-1990 Indonesia F 000350 07-May-25 Fourth Engineer 6202006382 AL.524/1375/11/SYB.TPK.22 23-Nov-2022 ATT III 6202006382S30317

10
Muhamad Soleh

M
10-Feb-1996 Indonesia F 120962 11-Jul-23 Fifth Engineer 6211753481 AL.524/30/09/SYB.TPK/22 4-Sep-2022 ATT III 6211753481T30321

11
Ade Soemantri

M
11-Nov-1969 Indonesia G 017269 02-Oct-23 Electrician 6200520930 NO.PK.308/740/3/SYB.TPK/2022 25-Mar-2022 Ratings Engine 6200520930420717

12
Rinto

M
17-Dec-1982 Indonesia G 078591 29-Nov-24 Boatswain 6202002716 AL.524/01/01/SYB.TPK/22 4-Jan-2022 Ratings Deck 6202002716340710

13
Raden DwiAriek Santoso

M
23-Jan-1975 Indonesia F 106455 20-Sep-23 Pumpman 6201095418 AL.524/1695/8/SYB.TPK/22 4-Sep-2022 Ratings Deck 6201095418340522

14
Vallen Gerry F.P

M
2-Oct-1987 Indonesia F 018324 12-May-24 A/B 62004759170 AL.524/772/4/SYB.TPK/22

14-Apr-2022
Ratings Deck 6200475917340717

15
Irwan Iriyan

M
6-Jan-1994 Indonesia G 100477 09-Sep-24 A/B 6202102714 AL.524/662/5/SYB.BLW.22

23-May-2022
Ratings Deck 6202102714340520

16
Riski Ade Putra

M
4-Oct-1995 Indonesia F 111179 02-Jul-23 A/B 6211815737 AL.524/1934/8/SYB.TPK/22 4-Sep-2022 Ratings Deck 6211815737340122

17
Serga Yoga Permana

M
29-Sep-1990 Indonesia

G 094702
24-Sep-24 Ordinary Seaman 6211509825

AL.524/1935/08/SYB.TPK/2022
4-Sep-2022 BST 6211509825010320

18
Akhmad Jamroni

M
3-Oct-1980 Indonesia G 027123 03-Dec-25 Engine Foreman 6201034397 AL.524/1187/12/SYB.TPK/22

22-Dec-2022
Ratings Engine 6201034397420222

19
Zulkifli

M
5-Sep-1970 Indonesia G 018051 20-Oct-23 Oiler 6201027319 AL. 524/637/10/SYB.TPK/22

11-Oct-2022
Ratings Engine 6201027319420217

20
Yogi Yusman

M
2-Mar-1997 Indonesia H 059877 26-Oct-25 Oiler 6211531732 AL.524/1376/11/SYB.TPK/22 23-Nov-2022 Ratings Engine 6211531732420218

21
Iffan Yuniansyah Pratama

M
12-Jun-1999 Indonesia F 088797 06-Dec-24 Oiler 6211726992 AL.524/60/01/SYB.TPK/23 3-Jan-2023 ATT IV 6211726992T40220

22
Kosasih

M
20-Aug-1973 Indonesia G 042092 21-Jan-24 Chief Cook 6200319497 AL.524/1379/11/SYB.TPK/22 23-Nov-2022 Ratings Engine 6200319497420717

23
Ady Tunggal Putra. BH

M
4-Apr-1994 Indonesia

H 000907
05-Apr-25 Messboy 6211515780

AL.524/1936/8/SYB.TPK/22
4-Sep-2022 Ratings Engine 6211515780350510

24
Nova Ramadani Wibowo

M
30-Nov-2001 Indonesia H 020684 30-Mar-25 Deck Cadet 6212116617 - 4-Sep-2022 BST 6212116617010321

25
Ananda Maulana T.

M
19-May-2000 Indonesia G 138742 14-Feb-25 Engine Cadet 6212029299 -

21-Jun-2022
BST 6212029299012421

Total Crews / Total Awak : 25

Acknowledge

Capt. Alfons Simon Gustaf

Form 22

IMMIGRATION ACT

(CHAPTER 133)

IMMIGRATION REGULATIONS

CREW LIST

Person included master.



Master











https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download

